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ABSTRAK 
 
 

HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DAN KETERAMPILAN 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN KEMAMPUAN  

KOLABORASI BELAJAR PESERTA DIDIK 
DI SEKOLAH DASAR 

 
 
 

Oleh 
 
 

LUTFIA ASNUR 
 
 
 
 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurang optimalnya kemampuan kolaborasi 
belajar peserta didik serta keterkaitannya dengan kurangnya kepercayaan diri dan 
keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 
Metro. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan 
antara kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal dengan 
kemampuan kolaborasi belajar peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif 
dengan metode peneltian ex post facto korelasi. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 94 orang peserta didik, dengan teknik sampling yang digunakan adalah 
nonprobability sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket dengan 
skala Likert yang valid dan reliabel. Analisis data menggunakan korelasi product 
moment dan multiple correlation. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi 
interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik, ditunjukkan 
pada taraf sangat kuat. 
 
Kata kunci: kemampuan kolaborasi belajar, kepercayaan diri, keterampilan  

komunikasi interpersonal 
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ABSTRACT 
 
 

THE RELATIONSHIP OF SELF-CONFIDENCE AND 
INTERPERSONAL COMMUNICATION SKILL WITH  

THE LEARNING COLLABORATION ABILITY  
STUDENTS AT ELEMENTARY SCHOOL 

 
 
 

By 
 
 

LUTFIA ASNUR 
 
 
 
 

The problem in this research was the low learning collaboration ability by 
students and its relation to the lack of self confidence and interpersonal 
communication skill of fourth grade students at SDIT Al Muhsin Metro. The 
purposed of this study was to analyzed and determined a significant relationship 
between self confidence and interpersonal communication skill with learning 
collaboration ability. This type of research is quantitative with the ex post facto 
correlation research method. The population in this study amounted to 94 
students. The sampling techniques used nonprobability sampling. Data collection 
techniques used questionnaires with valid and reliabel Likert scale. Data analysis 
used product-moment correlation and multiple correlations. The result of the study 
showed that there was a significant relationship between self confidence and 
interpersonal communication skill with learning collaboration ability student, 
indicated at the very strong level. 
 
Keywords: interpersonal communication skill, learning collaboration ability,  

   self confidence 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya suatu bangsa untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang bermutu dan mampu bersaing dalam kehidupan bermasyarakat 

baik di tingkat lokal, nasional, maupun global.  Hal ini karena kesejahteraan 

hidup dapat dicapai apabila manusia mengalami perkembangan pribadi secara 

maksimal melalui pendidikan.  Selain itu, adanya pendidikan tidak lain untuk 

menyiapkan manusia agar memenuhi kualifikasi perkembangan zaman di 

abad ke-21 ini yang dikenal dengan 4C (Creative, Critical Thinking, 

Collaborative, Communication).  Oleh sebab itu, pendidikan di Indonesia 

harus mampu melahirkan generasi bangsa yang dibekali kemampuan atau 

keterampilan abad ke-21.  

 

Pendidikan pada abad 21 tidak terlepas dari keterampilan abad 21 yang salah 

satunya yakni keterampilan belajar dan berinovasi.  Menurut Kemendikbud 

terdapat empat macam kemampuan atau keterampilan belajar (learning skill) 

yang harus dimiliki oleh individu di abad 21 ini, yaitu keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan berpikir kreatif, berkolaborasi, serta berkomunikasi 

(A’yun, 2021).  Putri dan Rahmawati (2022) juga mengemukakan bahwa 

salah satu soft skill yang dibutuhkan di era Revolusi Industri 4.0 berdasarkan 

survei oleh National Association of Colleges and Employes (NACE) tahun 

2018 adalah kemampuan kolaborasi dan kemampuan komunikasi.  Maka 

dengan demikan, peserta didik sebagai generasi abad 21 diharapkan mampu 

memiliki keterampilan-keterampilan tersebut searah dengan bidang 

kompetensinya. 
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Salah satu keterampilan abad 21 yang diharapkan dimiliki peserta didik yakni  

kemampuan kolaborasi belajar.  Menurut Ameliana dan Sugiharto (2021) 

kemampuan kolaborasi belajar menjadi salah satu kompetensi yang sangat 

penting dalam kehidupan, terutama bagi peserta didik di lingkungan sekolah.  

Melalui adanya kemampuan kolaborasi dalam belajar, diharapkan peserta 

didik dapat bertanggung jawab untuk mempelajari materi dan menjabarkan 

isinya kepada kelompok, ataupun setiap peserta didik dapat aktif  

mengerjakan tugas secara bersama (Latif dkk., 2023). 

 

Maka kemampuan kolaborasi belajar penting dimiliki peserta didik, karena 

kemampuan kolaborasi belajar diperlukan guna mengembangkan diri peserta 

didik dalam belajar.  Sekaligus menyiapkan kompetensi peserta didik untuk 

dapat terlibat aktif kelak ketika menjadi tenaga kerja untuk dapat kompetitif 

di era global.  Oleh karenanya di abad 21 membekali peserta didik dengan 

kemampuan kolaborasi sangat penting, karena akan berdampak meningkatkan 

keterampilan mereka kelak ketika terjun langsung dalam menjalin kerjasama 

tim di dunia kerja.  Maka, salah satu upaya untuk melatih kemampuan 

kolaborasi peserta didik dengan melakukan pembelajaran kolaboratif atau 

secara berkelompok.  

 

Pada kenyataannya, saat kerja kelompok berlangsung, masih dijumpai peserta 

didik yang belum optimal melakukannya.  Masih didapati peserta didik 

menggunakan waktu untuk bercerita, bermain-main, tidak adanya kerja tim, 

yang mengerjakan hanya satu atau dua orang peserta didik saja.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sunbanu dkk., (2019) bahwa 

kemampuan kolaborasi peserta didik masih rendah.  Hal tersebut ditandai saat 

kegiatan pembelajaran kerja kelompok, peserta didik menggunakan waktu 

untuk bercerita dan tidak menyelesaikan masalah yang diberikan oleh 

pendidik, tidak mengerti apa yang harus dikerjakan sehingga biasanya hanya 

dikerjakan oleh satu atau dua orang saja yang dapat menghambat kelompok.  
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Priandini dkk., (2022) juga menemukan bahwa kemampuan kolaborasi 

belajar beberapa peserta didik masih kurang, dijumpai dengan rasa tanggung 

jawab dari masing-masing individu setiap kelompok untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah belum muncul, selalu mengandalkan temannya 

yang dirasa lebih bisa menyelesaikan soal dalam pemecahan masalah.  Pada 

kenyataannya dalam kegiatan kelompok, kemampuan kolaborasi belajar 

adalah bagian dari interaksi sosial, karena di dalamnya memuat interaksi 

antara manusia satu dengan manusia lainnya.  

 

Melalui kerja kelompok akan terjalin interaksi antaranggota.  Hal tersebut 

didukung pula pendapat dari Baiq dkk., (2022) bahwa selama kegiatan 

kolaborasi, terjadi interaksi antaranggota kelompok yang mana setiap anggota 

kelompok dapat mengungkap perbedaan pengetahuan antara satu dengan 

yang lain.  Pada kemampuan kolaborasi belajar, yang merupakan bagian dari 

interaksi sosial, adanya kepercayaan diri merupakan salah satu faktor penting.  

 

Adanya rasa percaya diri saat menjalin kerja kelompok, peserta didik akan 

merasa lebih mudah menjalin hubungan dengan anggota timnya.  Hal itu 

sesuai dengan pernyataan Arianti dkk., (2019) bahwa terdapat hubungan 

positif antara percaya diri dengan interaksi sosial peserta didik, yang mana 

semakin tinggi percaya diri yang dimiliki peserta didik maka akan semakin 

tinggi interaksi sosialnya.  Menurut Alkhofiyah (2021) rasa percaya diri yang 

masih sangat rendah akan berdampak, seperti merasa tidak mampu bergaul 

dengan teman sebaya maupun dengan lintas usia, takut untuk 

mengungkapkan pendapat, takut beragumen dalam setiap pertemuan diskusi 

maupun tidak berani mengekspresikan setiap kemampuan yang ada pada 

dirinya.  Oleh karenanya, orang yang rasa percaya dirinya rendah akan 

cenderung lebih menarik diri dan tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

 

Berbeda halnya jika memiliki kepercayaan diri yang tinggi, peserta didik akan 

mudah untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan peserta didik lain atau 
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bahkan dengan pendidik di sekolah.  Seseorang akan mudah dan memiliki 

banyak teman atau relasi bila memiliki rasa percaya diri yang tinggi, karena 

dengan rasa percaya diri yang tinggi mampu berinteraksi dengan baik dan 

berkomunikasi (Hidayati dan Safira, 2021).  Maka, seseorang yang merasa 

rendah diri akan kesulitan mengomunikasikan gagasan, enggan dan ragu-ragu 

untuk berbicara. 

 

Pada kegiatan kerja kelompok, mengomunikasikan gagasan sangatlah 

penting, salah satunya dengan memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal.  Peserta didik dengan keterampilan komunikasi interpersonal 

tinggi akan cenderung lebih berani dalam menyampaikan pendapat, mampu 

berkomunikasi dengan baik dan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat dia berada, sehingga akan memudahkannya dalam belajar, 

dan dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar (Purnomo dan 

Harmiyanto, 2016).   

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Oktober 

tahun 2023, melalui observasi dan wawancara tidak terstruktur dengan wali 

kelas IV SDIT Al Muhsin Metro, ketika kegiatan kerja kelompok 

berlangsung, dijumpai tidak banyak peserta didik yang berani 

mengungkapkan pendapat.  Peserta didik baru berani bertanya atau 

berpendapat ketika ditunjuk oleh pendidik, beberapa peserta didik malu dan 

gugup ketika menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.  Didapati juga 

peserta didik yang ragu-ragu dalam menjawab saat ditanya langsung oleh 

pendidik. Hal tersebut menandakan kurangnya rasa percaya diri peserta didik. 

 

Demikian pula saat kerja kelompok berlangsung beberapa peserta didik masih 

tertutup dalam komunikasi, yakni ada peserta didik yang jarang 

berkomunikasi dengan teman satu timnya, seperti kurang aktif dalam 

memberi pendapat, pendiam, dan malu bertanya saat tidak paham/tahu.  

Dijumpai pula peserta didik yang berkata kurang sopan dapat menyinggung 

perasaan kawan, lalu dalam berkomunikasi masih egois yakni tidak 
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mendengarkan teman lainnya yang menunjukkan belum mampu memberi 

kesetaraan saat berkomunikasi.  Terlebih terdapat kelompok atau geng 

bermain yang membuat komunikasi interpersonal dengan kawan lainnya 

kurang, karena mereka cenderung hanya bermain dengan kawan satu gengnya 

saja. 

 

Kemudian dalam wawancara tidak terstruktur dengan wali kelas IV di SDIT 

Al Muhsin Metro didapatkan bahwasanya kemampuan kolaborasi belajar 

peserta didik sudah cukup baik.  Namun, dalam kegiatan kerja kelompok 

masih dijumpai peserta didik yang kurang optimal dalam kemampuan 

kolaborasi.  Hal tersebut, dibuktikan dengan masih adanya peserta didik yang 

suka membuat geng dalam satu kelas sehingga ketika mereka disatukan 

dengan anggota kelompok belajar yang bukan termasuk dalam geng, peserta 

didik kurang dapat menerima dan berbaur, ada yang acuh atau tidak 

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.  Cenderung pasif atau 

banyak diam dan belum sepenuhnya berkontribusi dengan baik.   

 

Berdasarkan informasi dari pendidik, juga dijumpai bahwa pendidik belum 

sepenuhnya terbiasa menerapkan model pembelajaran kolaboratif, selain itu 

didapati interaksi dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik saat 

kegaiatan kerja kelompok berlangsung masih kurang.  Di mana peserta didik 

malu bertanya dengan pendidik, tidak berani memberi pendapat dan ide, serta 

acuh atau tidak bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan.  Adanya 

ketidakseriusan dalam mengerjakan tugas kelompok karena tidak paham 

dengan materi sehingga asyik mengobrol dan tidak mendengarkan atau 

menghargai kawan yang sedang berpendapat.  Didapati pula peserta didik, 

ketika kerja kelompok hanya mengandalkan tugas pada teman 

sekelompoknya. 

 

Oleh karenanya, berdasarkan paparan di atas diduga bahwa adanya 

kemampuan kolaborasi yang baik, didukung salah satunya dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki.  Komunikasi 
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interpersonal yang dilakukan peserta didik di sekolah dapat memberikan 

dukungan, keterbukaan, kerja sama, saling menghargai dan kesetaraan antar 

peserta didik dengan peserta didik serta dengan pendidik (Mataputun & Saud, 

2020).  Hal tersebut sejalan dengan Mulyani dkk., (2021) yakni sebagai 

berikut.  

 
Keterampilan komunikasi interpersonal dalam pembelajaran mampu 
melatih keberanian peserta didik dalam menyampaikan ide maupun 
gagasan, untuk melatih keberanian peserta didik dalam berinteraksi 
dengan pendidik maupun dengan peserta didik lain, terjalinnya 
hubungan yang baik dengan keluarga, pendidik maupun dengan teman 
sebaya, saling menghargai perbedaan pendapat dan saling bekerja 
sama dalam proses belajar, saling mendukung dan memberikan 
apresiasi kepada teman. 
 

Selain itu, memiliki rasa percaya diri yang tinggi bertujuan agar mampu 

berinteraksi baik dengan pendidik maupun dengan peserta didik lain selama 

proses pembelajaran berlangsung, terbuka terhadap kritik yang datang dari 

orang lain untuk menghargai perbedaan pendapat, saling bekerja sama 

(Mulyani dkk., 2021).  Hal tersebut dapat menandakan bahwa, dengan 

didukung adanya rasa percaya diri yang tinggi akan membantu peserta didik 

untuk mengoptimalkan kemampuan kolaborasi belajarnya.  Dikarenakan 

peserta didik akan lebih mudah untuk berinteraksi dengan anggota kelompok 

dan berani menyampaikan gagasan, serta dapat menerima kritik dan 

perbedaan pendapat yang ada.    

 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti menduga bahwa kurang 

optimalnya kemampuan kolaborasi belajar peserta didik ada keterkaitannya 

dengan kepercayaan diri dan keterampilan komuniksi interpersonal.  Namun, 

hal tersebut perlu dibuktikan secara ilmiah.  Oleh karenanya berdasarkan latar 

belakang tersebut, menjadi alasan peneliti tertarik dan terdorong untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Kepercayaan Diri dan 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal dengan Kemampuan Kolaborasi 

Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka identifikasi masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Dalam kegiatan kelompok kemampuan kolaborasi belajar beberapa peserta 

didik masih belum optimal. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran serta 

peserta didik kurang serius dalam mengikuti kerja kelompok. 

3. Interaksi dan komunikasi interpersonal beberapa peserta didik dengan 

sesama peserta didik maupun dengan pendidik masih kurang.  

4. Masih kurangnya rasa percaya diri yang dimiliki sebagian peserta didik 

saat pembelajaran berlangsung. 

 
 
 

C. Batasan Masalah 

Peneliti melakukan pembatasan masalah supaya tidak menyimpang dan 

meluas dari pokok bahasan. Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah yang telah dipaparkan, maka batasan masalah yang ditetapkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Kepercayaan Diri (X1) 

2. Keterampilan Komunikasi Interpersonal (X2) 

3. Kemampuan Kolaborasi Belajar Peserta Didik (Y) 

 
 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang sudah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 

Metro? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro? 
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3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal kelas IV SDIT Al Muhsin Metro? 

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan 

keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro? 

 
 
 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan diri dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas 

IV SDIT Al Muhsin Metro. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan yang signifikan antara 

keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan diri dengan keterampilan komunikasi interpersonal kelas IV 

SDIT Al Muhsin Metro. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui hubungan yang signifikan antara 

kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal dengan 

kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 

Metro. 

 
 
 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik dan 

menjadi bahan masukan dalam ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

khususnya mengenai kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi 
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interpersonal terhadap kemampuan kolaborasi belajar peserta didik di 

sekolah dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Peserta Didik 

Dapat memberikan pengetahuan bagi peserta didik tentang pentingnya 

kemampuan kolaborasi belajar, serta berusaha memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi dan meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal pada saat pembelajaran karena akan saling berkaitan 

dengan kemampuan kolaborasi belajar yang dimiliki. 

b. Pendidik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan wawasan bagi 

pendidik tentang pentingnya kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik, serta memberikan informasi tentang faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik, yakni di 

antaranya kepercayaan diri serta keterampilan komunikasi interpersonal 

peserta didik. 

c. Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan dorongan bagi kepala sekolah 

dalam mengelola, meningkatkan mutu, dan kualitas pembelajaran di 

sekolah khususnya dalam upaya meningkatkan kemampaun kolaborasi 

peserta didik. 

d. Peneliti lain 

Memberikan wawasan dan referensi bagi peneliti lain yang akan 

meneliti dengan variabel yang serupa, serta memberi masukan untuk 

dapat lebih mengembangkan variabel yang beragam dari penelitian ini 

untuk perolehan penelitian yang lebih maksimal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
A. Belajar 
 

1. Pengertian Belajar 

Istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, melainkan sudah sangat dikenal 

secara luas dalam kehidupan sehari-hari.  Akan tetapi, sebagian besar 

masyarakat menganggap belajar hanya dapat diperoleh dari bangku 

sekolah.  Menurut Susanto (2013) belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam 

berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. 

 

Belajar juga suatu upaya untuk membentuk perubahan tingkah laku yang 

lebih baik.  Hal tersebut sejalan dengan pengertian belajar menurut 

Slameto (2013) bahwa belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya.  Sementara Roziqin (dalam Kosasih, 2013) 

menyatakan bahwa belajar adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang menetap, 

baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung, yang 

terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dengan lingkungan. 

 

Menanggapi pendapat para ahli di atas, yang dimaksud dengan  

belajar ialah suatu proses kegiatan yang dilakukan setiap individu secara 

sadar dan maksimal untuk memperoleh perubahan tingkah laku.  Hal 
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tersebut dilakukan untuk menambah pengetahuan yang diperoleh dari 

pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya, bersifat bertahap 

dan memiliki tujuan tertentu yang lebih baik. 

2. Teori Belajar 

Teori belajar adalah suatu landasan yang menggambarkan bagaimana 

seorang peserta didik dalam melakukan belajar, sehingga dapat membantu  

memahami proses kompleks dalam pembelajaran.  Parwati dkk., (2018) 

mengemukakan bahwa teori belajar dibagi menjadi lima yaitu sebagai 

berikut. 

 
a. Teori belajar behavioristik (Pahlov, Thorndike, dan Skinner) 

Belajar menurut teori behavioristik adalah perubahan dalam 
tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus dan 
respon. 

b. Teori belajar kognitif 
Belajar menurut teori kognitif bahwa belajar tidak hanya 
sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, 
melainkan disebut sebagai model perseptual. 

c. Teori belajar kontruktivisme (Lev. S. Vygotsky) 
Teori belajar menurut teori kontruktivisme adalah suatu proses 
mengasimilasikan dan mengaitkan pengalaman atau pelajaran 
yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimilikinya. 

d. Teori belajar pemrosesan informasi (Robert Mills Gagne) 
Teori belajar ini memandang bahwa belajar adalah proses 
memperoleh informasi, mengolah informasi, menyimpan 
informasi, serta mengingat kembali informasi yang dikontrol 
oleh otak. 

e. Teori belajar sosial (Albert Bandura) 
Teori belajar sosial memandang perilaku seseorang tidak 
semata-mata refleks otomatis atau stimulus, melainkan juga 
akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 
lingkungan dengan skema kognitif seseorang itu sendiri. 
 

Teori belajar juga diungkapkan oleh Yaumi (2013) menjadi lima macam, 

yakni sebagai berikut.  

 

a. Teori belajar behaviorisme 
Belajar menurut kaum behavioris adalah perubahan dalam 
tingkah laku yang dapat diamati dari hasil hubungan timbal 
baik antara pendidik sebagai pemberi stimulus dan peserta 
didik sebagai respon tindakan stimulus yang diberikan. 
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b. Teori pemrosesan informasi 
Teori pemrosesan informasi memandang belajar sebagai suatu 
upaya untuk memproses, memperoleh, dan menyimpan 
informasi melalui memori jangka pendek dan memori jangka 
panjang, dalam hal ini belajar terjadi secara internal dalam diri 
peserta didik. 

c. Teori skema dan muatan kognitif 
Teori ini membahas proses belajar yang melibatkan informasi, 
akomodasi, dan schemata. 

d. Teori belajar situated 
Pandangan umum tentang teori ini adalah jika kita membawa 
peserta didik pada situasi dunia nyata dan berinteraksi dengan 
orang lain, disitulah terjadi proses belajar. 

e. Teori kontruktivisme 
Belajar dalam pandangan kontruktivisme benar-benar menjadi 
usaha individu dalam mengontruksi makna tentang sesuatu 
yang dipelajari. 
 

Di sisi lain, Slameto (2015) membagi teori belajar menjadi lima bagian 

berdasarkan nama pencetusnya, yaitu sebagai berikut. 

 
 

a. Teori belajar menurut Gesalt 
Teori ini menyatakan bahwa dalam belajar yang penting 
adalah adanya penyesuaian pertama yaitu memperoleh respons 
yang tepat untuk memecahkan problem yang dihadapi. 

b. Teori belajar menurut J. Bruner 
J. Bruner menyatakan bahwa belajar tidak untuk mengubah 
tingkah laku seseorang tetapi mengubah kurikulum sekolah 
menjadi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar 
lebih banyak dan mudah. 

c. Teori belajar menurut Piaget 
Pendapat Piaget mengenai perkembangan proses belajar pada 
anak-anak sebagai berikut. (1) anak mempunyai struktur 
mental yang berbeda dengan orang dewasa, (2) perkembangan 
mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu, (3) walaupun 
berlangsungnya secara bertahap-tahap perkembangan itu 
melalui urutan tertentu, (4) perkembangan mental anak 
dipengaruhi 4 faktor yaitu: kematangan, pengalaman, 
interaksisosial dan equilibration. (5) ada 3 tahap 
perkembangan yaitu: berpikir secara intuitif 4 tahun, 
beroperasi secara konkret 7 tahun, dan beroperasi secara 
formal 11 tahun. 

d. Teori belajar menurut R. Gagne 
Gagne mendefinisikan belajar yang memiliki arti belajar ialah 
suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku dan belajar adalah 
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penugasan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 
instruksi. 

e. Purposeful Learning 
Purposeful Learning adalah belajar yang dilakukan dengan 
sadar untuk mencapai tujuan dan yang dilakukan peserta didik 
sendiri tanpa perintah dan dilakukan dengan bimbingan orang 
lain di dalam situasi belajar-mengajar di sekolah. 
 

Sesuai penjelasan teori belajar di atas, penelitian ini lebih mengarah pada 

teori belajar kontruktivisme.  Bahwa belajar adalah membangun dan 

mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah 

dilewati.  Peserta didik akan saling tukar pengalaman dan informasi yang 

dimiliki melalui kerja sama tim untuk membangun pengetahuannya demi 

memecahkan suatu permasalahan bersama.  Bersamaan dengan itu, adanya 

komunikasi dan  rasa percaya diri dalam berdiskusi dapat memberikan 

kesempatan untuk berani mengeluarkan pendapat atau gagasan guna 

membangun pengetahuan atau wawasan baru dalam mengembangkan 

potensi dirinya.  

 
 
 
B. Kemampuan Kolaborasi Belajar 
 

1. Kemampuan 

Pembelajaran di sekolah sangat penting bagi peserta didik guna 

menumbuhkembangkan beragam kemampuan yang ada.  Kemampuan 

dapat diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam 

melakukan suatu kegiatan.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Simin 

dan Jafar (2018) bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan 

kekuatan seseorang dalam melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan 

benar.  Hampir serupa dengan itu, Soelaiman (dalam Wisman, 2017) 

berpendapat, kemampaun adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari 

yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya baik 

secara mental ataupun fisik.  Robbins dan Judge (dalam Angraeni dkk., 

2018) mengemukakan pula jika kemampuan (ability) adalah kapasitas 

seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
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Melalui kemampuan yang dimiliki, seseorang dapat melakukan suatu 

kegiatan dengan lebih baik berdasarkan kapasitasnya.  Hal tersebut 

diperkuat dengan pendapat dari Spencer and Spencer bahwa kemampuan 

sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang individu yang 

berhubungan dengan kinerja afektif dan superior dalam suatu pekerjaan 

atau situasi (Simin dan Jafar, 2018).  Pendapat lain juga dikemukakan oleh 

Mariamah dkk., (2021) bahwa kemampuan adalah keahlian seorang 

individu untuk mengurus sebuah tugas yang menjadi kewajiban dan 

tanggung jawabnya hingga dapat selesai dengan baik. 

 

Seseorang yang memiliki kemampuan memadai akan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik, sesuai dengan waktu atau target yang telah 

ditetapkan.  Sinungan (dalam Angraeni dkk., 2018) mendefinisikan 

kemampaun sebagai apa yang diharapkan di tempat kerja, yang merujuk 

pada pengetahuan, keahlian, dan sikap yang dalam penerapannya harus 

konsisten dan sesuai standar kinerja yang dipersyaratkan dalam pekerjaan.  

Hal ini terjadi karena dapat mencurahkan seluruh kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kemampuan, peneliti 

menyimpulan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan 

seseorang dengan mencurahkan segala usaha pada dirinya meliputi 

pengetahuan, keahlian dan sikap untuk melakukan suatu pekerjaan atau 

tugas.  

 

2. Pengertian Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Pada abad 21 ini, kemampuan kolaborasi adalah salah satu kompetensi 

yang penting dimiliki peserta didik termasuknya di lingkungan sekolah.  

Kemampuan kolaborasi belajar adalah kecakapan dalam diri peserta didik 

untuk dapat menjalin kerja sama dalam belajar.  Menurut Greensten 

(dalam A’yun, 2021) kemampuan kolaborasi adalah keterampilan yang 

menyiratkan pada kemampuan untuk bekerja sama, berpartisipasi secara 
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aktif dan saling menghargai.  Hampir serupa dengan pendapat sebelumnya, 

Le et all., (2018) mengemukakan bahwa keterampilan kolaborasi ialah 

suatu keterampilan untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk 

membina hubungan dengan orang lain, saling menghargai hubungan, dan 

kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama.  Maka keterampilan 

kolaborasi melatih seseorang untuk menjalin hubungan dalam bentuk kerja 

sama dan pratisipasi aktif dalam sebuah tim. 

 

Melalui kolaborasi dalam belajar, mengajak peseta didik untuk menjalin 

hubungan dan interaksi dengan sekitarnya.  Oleh karenanya menurut Sari 

kemampuan kolaborasi yaitu kemampuan individu dalam berinteraksi 

dimana saling menghargai perbedaan, kerja sama antar anggota, 

berpartisipasi aktif, sumbangsi saran, mendengarkan dan mendukung 

orang lain untuk mencapai tujuan bersama (Latif dkk., 2023).  Definisi lain 

dari Sufajar dan Qosyim (2022) bahwa kemampuan kolaborasi merupakan 

kemampuan tukar pikiran antar peserta didik pada tingkatan yang sama.  

Hal tersebut berarti kegiatan kerja kelompok, dapat melatih daya berpikir 

peserta didik untuk menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah. 

 

Adanya kolaborasi melatih peserta didik bersatu untuk saling bekerja sama 

demi mencapai tujuan.  Kemampuan kolaborasi dalam pembelajaran 

adalah kemampuan peserta didik dalam bekerjasama dengan orang lain 

yang saling menguntungkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

demi mencapai tujuan bersama (Baiq dkk., 2022). 

 

Sesuai pendapat yang dipaparkan oleh para ahli, peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan kolaborasi belajar dapat diartikan sebagai kemampuan 

peserta didik dalam menjalin kerja sama tim dalam belajar untuk dapat 

menyelesaikan dan memecahkan tugas atau permasalahan secara 

berkelompok demi mencapai tujuan bersama, yang mana para peserta 

didik ditantang untuk dapat berbagi ide, dapat mengekspresikan pemikiran 

sendiri, serta berupaya terlibat aktif dalam kegiatan diskusi. 
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3. Tujuan Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Melalui pembelajaran secara kelompok, peserta didik akan lebih memacu 

kepekaan dan kesadaran satu sama lain guna membangun kerjasama yang 

positif.  Selain itu peserta didik dituntut menyelesaikan permasalahan 

secara bersama-sama, begitu pula dengan hasil yang diperoleh diharapkan 

akan lebih maksimal.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Susan 

Hill (dalam Priandini, 2022) bahwa pembelajaran kolaborasi dapat 

meningkatkan kesadaran dan kepekaan peserta didik satu sama lain, 

sehingga dapat membangun kolaborasi yang baik hingga dapat 

mengembangkan kemampuan untuk mengemukakan gagasan. 

Oleh karenanya Priandini dkk., (2022) mengemukakan jika pengembangan 

kemampuan kolaborasi pada peserta didik wajib ditekankan.  Pendapat lain 

mengenai tujuan kemampuan kolaborasi dikemukakan oleh Ahwan dkk., 

(2023) yakni sebagai berikut. 

Kemampuan kolaborasi dalam kegiatan kerjasama bertujuan untuk 
meningkatkan karakter tanggung jawab peserta didik, 
memanfaatkan pembagian kerja yang efisien, menyatukan 
informasi dari berbagai sumber pengetahuan, pengalaman, dan 
perspektif, serta meningkatkan kreativitas dan kualitas solusi yang 
dicetuskan oleh gagasan setiap anggota kelompok.  

 

Adanya kerja kelompok melatih kemampuan kolaborasi peserta didik, di 

antaranya dalam menjalin interaksi sosial sesama anggota kelompok.  

Priandini dkk., (2022) juga berpendapat dengan adanya pembelajaran 

secara berkelompok salah satunya sebagai bekal untuk mengasah 

keterampilan sosial peserta didik, karena adanya interaksi sosial yang aktif 

di dalam kelas antara peserta didik satu dengan yang lainnya dalam kerja 

kelompok.  Serupa dengan hal tersebut, Kusumadewi menyebutkan bahwa 

pentingnya memiliki keterampilan kolaborasi bertujuan agar manusia 

mampu bersosialisasi, peka terhadap lingkungan sekitar, serta 

mengendalikan ego dan emosi (Rahmawati dkk., 2019).  
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Pendapat lain datang dari Zubaidah (2016) bahwa, dengan pembelajaran 

kolaboratif peserta didik dapat berdiskusi guna menyampaikan ide, 

menggali klarifikasi, bertukar dengan sudut pandang yang berbeda, dan 

dapat berpikir kritis atau tingkat tinggi, seperti menganalisis dan 

menyelesaikan masalah.  Adanya kemampuan kolaborasi dalam belajar, 

peserta didik dapat saling berbagi pemahaman, pengalaman, keterampilan, 

serta usaha untuk memperoleh penyelesaian suatu masalah (Baiq dkk., 

2022). 

 

Sementara Sulhan (dalam Funali, 2016) berpendapat, adanya kemampuan 

kolaborasi dapat memaksimalkan proses koaboratif yang terjadi secara 

alami antar peserta didik, menciptakan lingkungan belajar yang berpusat 

pada peserta didik, terintegrasi, dan kolaboratif.  Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Nugroho (dalam Diguna dan Gading, 2022) bahwa 

peserta didik yang memiliki keterampilan kolaboratif akan memiliki 

empati dan saling menghormati satu dengan lainnya.  Selain itu juga dapat 

beradaptasi dengan mudah dan bekerja secara produktif serta mampu 

berkompromi dengan anggota lain. 

 

Sesuai dengan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan 

kolaborasi sangat penting dimiliki peserta didik.  Melalui kemampuan 

kolaborasi, peserta didik diharapkan dapat menunjukkan kerjasama 

kelompok, mampu beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab, 

bekerja secara produktif dengan yang lain, serta menghormati perspektif 

yang berbeda guna mencapai tujuan bersama.  Selain itu, adanya 

kemampuan kolaborasi berupaya mengajak peserta untuk berinteraksi 

sosial, menjalin hubungan dengan sekitar. 

 

4. Karakteristik Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Adanya kemampuan kolaborasi belajar, guna melatih peserta didik untuk 

dapat menjalin kerja sama tim yang baik.  Menurut Muiz et all., (dalam 

Sufajar dan Qosyim, 2022) kemampuan kolaborasi penting bagi peserta 
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didik untuk dikembangkan agar dapat bekerja sama dalam kelompok 

dalam menghadapi persaingan abad ke-21. Karakteristik ialah ciri dasar 

yang mencerminkan akan suatu hal. Karakter peserta didik mencerminkan 

keterampilan kolaborasi jika tiga komponen dapat terpenuhi, yaitu:  1) 

menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan menghargai 

perbedaan yang ada pada kelompok;  2) dapat menerima pendapat orang 

lain demi tujuan yang sama;  3) tanggung jawab dan berkontribusi setiap 

anggota kelompok (Trilling and Fadel dalam Sufajar dan Qosyim, 2022). 

 

Kegiatan kolaborasi, melibatkan lebih dari satu orang dengan adanya 

keterlibatan antar anggota.  Sukadi (2021) menyebutkan yang merupakan 

ciri pokok pembelajaran kolaborasi, meliputi:  adanya saling 

ketergantungan yang positif, akuntabilitas individual, memajukan interaksi 

tatap muka, penggunaan keterampilan kolaborasi yang sesuai dan adanya 

proses kelompok.  Pendapat lainnya datang dari Khanifah dkk., (2019) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif melibatkan upaya 

intelektual bersama oleh peserta didik atau peserta didik dan pendidik, 

yang mana kegiatan belajar secara kolaboratif dapat mencakup penulisan 

kolaboratif, proyek kelompok, pemecahan masalah secara bersama, debat, 

studi tim, dan kegiatan lainnya.  

 

Sesuai dengan penjelasan para ahli di atas, peneliti meyimpulkan bahwa 

karaktersitik kemampuan kolaborasi belajar adalah ciri khas yang 

menandakan kemampuan seorang peserta didik dalam melakukan kegiatan 

kerja sama yang mana terdapat rasa ketergantungan yang positif dalam 

kelompok, bertanggung jawab dengan tugas, adanya interaksi dan 

kontribusi, sehingga kerja sama yang terjalin dapat memperoleh hasil 

maksimal dan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   

5. Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Lingkungan pembelajaran kolaboratif menantang peserta didik untuk dapat 

mengekspresikan dan mempertahankan keberadaan mereka, dan 

menghasilkan ide-ide mereka sendiri berdasarkan refleksi yang diterima.  
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Menurut Khanifah dkk., (2019) di antara faktor yang memengaruhi 

kemampuan kolaborasi peserta didik adalah pendidik belum terbiasa 

menerapkan model pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan 

keterampilan berkolaborasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran 

berkelompok.  Di sisi lain A’yun (2021) berpendapat keterampilan 

kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran dapat dilatih dengan 

memperhatikan beberapa hal seperti penggunaan media, model, 

pendekatan, desain dan strategi pembelajaran lainnya. 

 

Kemampuan kolaborasi dapat pula disebabkan faktor dalam diri seseorang.  

Menurut Latif dkk,. (2023) bahwa kemampuan kolaborasi berhubangan 

dengan konsep diri peserta didik, dimana saat peserta didik memiliki 

konsep diri positif ia merasa dirinya mampu untuk berkolaborasi.  Itu 

berarti, konsep diri yang positif dalam diri peserta didik akan 

meningkatkan harga dirinya, percaya diri, dan menjauhkan rasa pesimis 

ataupun minder dalam berinteraksi dengan teman sekelompok.  Bahwa 

individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu betul 

mengenai kemampuan pdirinya, sehingga individu tersebut percaya diri 

dalam lingkungannya termasuk dalam berkelompok (Latif dkk,. 2023).  

 

Keterlibatan semua anggota kelompok sangatlah penting dalam 

menyelesaikan tugas yang diberi.  Oleh karenanya, Redhana (dalam 

Firman dkk., 2023) menyebutkan bahwa keterampilan kolaborasi akan 

berjalan baik jika beberapa peserta didik ikut aktif dalam kerja kelompok.  

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Mustaji (dalam Zainuddin, 

2017) bahwa belajar kelompok akan efektif jika setiap individu memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap kelompok, partisipasi dan bekerja sama 

dengan individu lain secara efektif, menimbulkan perubahan yang 

konstruktif pada kelakuan seseorang dan setiap anggota aman dan puas di 

dalam kelas.  Demi membangun tanggung jawab itu, para anggota tim 

harus memahami betul bahwa mereka bertanggung jawab terhadap semua 

pertemuan yang diselenggarakan oleh tim, memberikan sumbangan 
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terhadap kegiatan diskusi dalam tim, dan menyelesaikan tugas-tugas tim 

secara baik dan tepat waktu (Utomo dalam Khanifah 2019).  

 

Faktor kolaborasi belajar juga disebutkan oleh Sunarto dan Hartono 

(dalam Latif dkk., 2023) bahwa kemampuan sosial yang didalamnya ada 

kemampuan kolaborasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, keluarga 

(seperti pola asuh, kelekatan orang tua dll), kematangan/pengalaman 

(seperti konsep diri yang mencakup percaya diri, konformitas, dll), dan 

sekolah (seperti pengajaran guru pembimbing terkait kemampuan sosial).  

Firman dkk., (2023) menyebutkan rendahnya keterampilan kolaborasi 

disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya adalah sebagai berikut. 

 

a. Belum optimalnya penerimaan kritik peserta didik dari peserta 
didik lain. 

b. Keaktifan peserta didik dalam kelompok masih kurang. 
c. Peserta didik masih kesulitan dalam menemukan solusi terkait 

permasalahan yang dipaparkan oleh pendidik di dalam 
kelmpok. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor tersebut dapat berasal dari internal ataupun eksternal.  Di antara 

faktor yang memengaruhi kemampuan kolaborasi belajar seperti pendidik 

yang belum menerapkan model pembelajaran kolaboratif, rasa tanggung 

jawab dan konsep diri yang postif meliputi percaya diri, kurangnya 

keaktifan peserta didik, pemahaman materi/permasalahan yang 

dipaparkan, hinggga pola asuh dari orang tua. 

6. Indikator Kemampuan Kolaborasi Belajar 

Kegiatan kolaborasi melibatkan lebih dari satu orang dengan adanya 

keterlibatan antar semua anggota kelompok agar terpenuhi tujuan yang 

diharapkan.  Greenstein (dalam Sufajar dan Qosyim, 2022) berpendapat 

jika penggunaan indikator kemampuan kolaborasi peserta didik 

disesuaikan dengan tujuan dari peneliti itu sendiri, dengan indikator 

sebagai berikut.  
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a. Aktif berkontribusi  
b. Aktif bekerja  
c. Produkif 
d. Fleksibilitas  
e. Tanggung jawab  
f. Menghargai satu sama lain.  

 

Serupa dengan itu Rahmawati dkk., (2019) menyebutkan di antara 

indikator kemampuan kolaborasi adalah; (1) berkontribusi secara aktif, (2) 

bekerja secara produktif, (3) menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, (4) 

mengelola proyek dengan baik, (5) menunjukkan tanggung jawab, (6) dan 

menunjukkan sikap menghargai.  

 

Pendapat lain dari Trilling dan Fadel (dalam Najaah, 2021) yang 

meyebutkan indikator kemampuan kolaborasi terdiri dari aspek berikut.  

 
a. Kerja sama  

Kerja sama berkelompok dengan tim yang beragam. 
b. Fleksibilitas  

1) Berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing 
anggota tim. 

2) Beradaptasi sesama anggota tim. 
c. Tanggung jawab  

1) Bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan. 
2) Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri. 

d. Berkompromi  
1) Membuat kompromi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Musyawarah mengambil keputusan.  

e. Komunikasi nilai 
Komunikasi secara efektif dalam kelompok. 

 

Kegiatan kolaborasi melibatkan lebih dari satu orang.  Oleh karenanya 

Latif dkk., (2023) mengidentifikasi kemampuan kolaborasi dengan dilihat 

berdasarkan indikator;   (1) terbuka, (2) bekerjasama, (3) kedekatan antar 

anggota, (4) bertukar pendapat, (5) mendukung keputusan kelompok, (6) 

menghargai, (7) dan berpartisipasi. Pendapat lain dari Priandini, dkk 

(2022) menyebutkan peserta didik dikatakan memiliki keterampilan 

kolaborasi, bila dapat memenuhi tiga indikator sebagai berikut. 
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a. Kerjasama secara efektif dan bisa menghargai perbedaan tim. 
Pembelajaran kolaborasi merupakan salah satu wadah untuk 
menampung berbagai macam ide atau gagasan dari masing-
masing individu, selain itu juga menjadi wadah untuk 
mengekpresikan argumentasi berdasarkan dengan kreativitas atau 
kemampuan peserta didik. Sehingga jika ada perbedaan pendapat 
maka harus dihargai. 

b. Menunjukkan fleksibilitas dan bersedia menerima pendapat orang 
lain.  
Dalam sebuah kelompok pembelajaran, peserta didik diharapkan 
memiliki rasa saling menghormati pendapat orang lain. Sehingga 
jika ada pendapat yang kurang sesuai harus menerima. 

c. Bertanggung jawab bersama dalam kelompok.  
Peserta didik harus memiliki rasa tanggung jawab untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan dalam kelompok. 

 

Berdasarkan indikator kemampuan kolaborasi belajar yang telah 

diuraikan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa indikator kemampuan 

kolaborasi sangat berkaitan dalam upaya menciptakan suasana kerja 

kelompok yang kondusif, yang mana setiap anggota kelompok 

diupayakan untuk berperan aktif dan bertanggung jawab pada tugas, 

saling menghargai, fleksibilitas dan bersedia menerima pendapat orang 

lain.  Penulis mengadopsi indikator kemampuan kolaborasi dari Trilling 

dan Fadel modifikasi Najaah (2021) yaitu:  (a) kerja sama;  (b) 

fleksibilitas;  (c) tanggung jawab;  (d) berkompromi;  (e) komunikasi 

nilai. 

 
 
 

C. Kepercayaan Diri  

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting 

dimiliki setiap orang termasuk peserta didik.  Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat dari Ghufron dan Suminta (2016) bahwa dengan percaya diri 

seseorang dapat mengaktualisasikan segala potensi dirinya.  Anthony 

(dalam Ghufron dan Suminta, 2016) menjelaskan kepercayaan diri 

merupaka sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat 

mengembangkan kesadaran diri berpikir positif, memiliki kemandirian, 
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dan punya kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan.  Oleh karenanya kepercayaan diri adalah sikap positif akan 

kemampuan yang dimiliki untuk pengembangan diri.  

 

Kepercayaan diri adalah bagian dari kepribadian seseorang. Kumara 

menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah ciri kepribadian berupa 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri (Ghufron dan Suminta, 2016).  

Maka percaya diri sebagai keyakinan yang positif dalam diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari 

Purnomo dan Harmiyanto (2016) bahwa rasa percaya diri didasarkan pada 

kepercayaan yang nyata atau realistis terhadap kemampuan yang dimiliki 

oleh individu.  Artinya individu tersebut tidak meragukan kemampuan 

yang dimiliki serta mengetahui apa yang dapat dilakukan sesuai kadar 

kompetensinya.  

 

Pendapat lain datang dari Rais (2022) bahwa self confidence atau 

kepercayaan diri merupakan sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan atau situasi yang sedang 

dihadapinya.  Maka kepercayaan diri adalah salah satu sikap positif, karena 

dapat mendorong seseorang untuk yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

 

Berdasarkan uraian para ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepercayaan diri adalah keyakinan pada diri akan kemampuan/potensi 

yang dimiliki sehingga bertindak dengan kemampuan diri sendiri, tidak 

minder, mandiri serta optimis dalam menyelesaiakan segala tugas dan 

kewajiban. Selain itu, kepercayaan diri menunjukkan sikap positif akan 

kemampuan yang ada, sehingga tidak mudah terpengaruh hal negatif yang 

ditimbulkan dari sekitar. 
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2. Manfaat Percaya Diri 

Melalui rasa percaya diri yang tinggi, mendorong peserta didik untuk lebih 

mudah menjalin komunikasi dan hubungan sosial.  Manfaat percaya diri 

disampaikan oleh Rini (dalam Ghufron dan Suminta, 2016) bahwa orang 

yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan mampu bergaul secara 

fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, dan tidak 

mudah terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan 

langkah-langkah pasti dalam kehidupannya.  Oleh sebab itu, dalam dunia 

pendidikan juga dibutuhkan rasa percaya diri bagi peserta didik, karena 

peserta didik di sekolah tidak hanya belajar melainkan juga mereka harus 

melalui suatu interaksi dan komunikasi dengan teman sebayanya di 

sekolah (Arianti dkk., 2019). 

 

Pendapat lain dari Arianti dkk., (2019) bahawa percaya diri sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik, karena dengan percaya diri mereka dapat 

menyelesaikan masalahnya dengan tenang tanpa putus asa, dan para 

peserta didik dapat menerima dengan lapang dada hasil dari usaha mereka 

baik dalam hal sekolah ataupun dalam pergaulannya.  Oleh karenanya 

dalam pembelajaran percaya diri sangat penting untuk dimiliki.  Seseorang 

akan mudah dan memiliki banyak teman atau relasi bila memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, karena dengan rasa percaya diri yang tinggi 

mampu berinteraksi dengan baik dan berkomunikasi (Hidayati dan Safira, 

2021).  Adapun pendapat dari Ningsih dan Warmi (2021) bahwa dengan 

memiliki kepercayaan diri (self confidence) peserta didik akan aktif dalam 

pelaksanaan pembelajaran, selain itu mereka akan lebih berpikir positif 

terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan dalam belajar.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa percaya 

diri sangat penting dimiliki setiap orang termasuk halnya peserta didik.  

Melalui percaya diri yang tinggi, peserta didik akan lebih aktif mengikuti 

pembelajaran dengan berani mengemukakan ide atau gagasan bedasarkan 

kemampuan yang sudah dimiliki.  Selain itu, dengan mempunyai rasa 
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percaya diri, membantu peserta didik untuk lebih bersikap positif, bertidak 

mudah terpegaruh orang lain dalam bertindak, dapat menjalin interaksi 

sosial dengan pendidik dan peserta didik lain sehingga tidak menutup diri. 

 

3. Karakteristik Percaya Diri 

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang baik, akan tampak dalam 

tindakan atau tercermin dalam perbuatan pada kesehariannya.  Beberapa 

ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri menurut 

Arianti dkk., (2019) yakni sebagai berikut. 

 
a. Percaya akan kemampuan diri sendiri, hingga tidak membutuhkan 

pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang lain.  
b. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformasi demi 

diterima oleh orang lain atau kelompok.  
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 

menjadi diri sendiri.  
d. Punya pengendalian diri yang baik (emosinya stabil).  
e. Memiliki kontrol (memandang keberhasilan atau kegagalan 

tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada 
nasip atau keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan 
orang lain).  

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang 
lain dan situasi di luar dirinya.  

g. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri sehingga 
ketika harapan itu tidak terwujud, tetap mampu melihat sisi positif 
dirinya, dan situasi yang terjadi. 
 

Ciri rasa percaya diri juga dikemukakan oleh Lindenfield (dalam Purnomo 

dan Harmiyanto, 2016).  Lindenfield membagi dua jenis rasa percaya diri 

dengan masing-masing memiliki ciri tersendiri, yakni sebagai berikut. 

 

Terdapat dua jenis rasa percaya diri yaitu: rasa percaya diri lahir 
dan rasa percaya diri batin. Percaya diri lahir memungkinkan 
individu untuk tampil berperilaku dengan cara menunjukkan 
kepada dunia luar bahwa individu tersebut yakin akan dirinya. Ciri 
utama orang memiliki kepercayaan diri lahir menurut Lindenfield 
ada empat, yakni (1) komunikasi; (2) ketegasan; (3) penampilan 
diri; (4) pengendalian perasaan. Percaya diri batin adalah percaya 
diri yang memberi seseorang perasaan dan anggapan bahwa kita 
dalam keadaan baik. Kepercayaan diri batin dimiliki oleh orang 
yang memiliki ciri (1) cinta diri; (2) pemahaman diri; (3) tujuan 
yang jelas; dan (4) berpikir positif. 
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Seseorang yang memiliki rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan 

sekitar, tidak akan mudah terpengaruh orang lain serta mudah untuk 

bergaul menjalin hubungan yang luas.  Rini (dalam Ghufron dan Suminta, 

2016) menyebutkan manfaat sekaligus karakter orang yang memiliki 

kepercayaan diri tinggi adalah mampu bergaul secara fleksibel, 

mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap positif, dan tidak mudah 

terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan langkah-

langkah pasti dalam kehidupannya.  

 

Merujuk dari pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

karakteristik seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan 

terlihat dalam kehidupannya.  Seperti terbentuknya ciri atau karakter 

berpikir positif, mampu mengontrol diri agar tidak mudah terpengaruh 

orang lain, berani menerima dan menghargai pendapat, serta mampu dan 

berani menentukan langkah-langkah kedepan dengan jelas melalui 

pertimbangan yang matang. 

 

4. Indikator Percaya Diri 

Tingkat kepercayaan diri yang tinggi bagi seseorang termasuk peserta 

didik sangat penting dalam proses pembelajaran seperti dalam kegiatan 

kerja kelompok.  Hal tersebut searah dengan pendapat dari Ghufron dan 

Suminta (2016) bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi akan terlihat lebih tenang, dan berani serta mampu menunjukkan 

kepercayaan dirinya setiap saat.  

 

Indikator orang yang memiliki kepercayaan diri positif menurut Lauster 

(dalam Ghufron dan Suminta, 2016) adalah sebagai berikut. 

 

a. Keyakinan kemampuan diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang 
dirinya. Yakni, mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukannya. 
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b. Optimis  
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki dalam diri seseorang 
untuk selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal 
tentang duri dan kemampuannya. 

c. Objektif 
Berupa memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya, bukan kebenaran menurut pribadi 
atau pandangan dirinya sendiri. 

d. Bertanggung jawab 
Berupa kesediaan individu tersebut untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

e. Rasional dan realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, 
suatu hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran 
yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

 

Beragam indikator kepercayaan diri juga disebutkan oleh Ningsih dan 

Warmi (2021), mereka membagi menjadi empat indikator sebagai berikut. 

a. Percaya pada kemampuan sendiri. 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 
c. Memiliki konsep diri yang positif. 
d. Berani mengungkapkan pendapat. 

 
 

Indikator lainnya, yakni menurut Bambang (dalam Hartinah, 2011) 

menyebutkan bahwa indikator kepercayaan diri adalah sebagai berikut. 

 

a. Berani menyatakan pendapatnya. 
b. Menjadi seseorang yang optimis dan penuh percaya diri. 
c. Cenderung lebih tenang dibandingkan yang kurang yakin akan 

kemampuan dirinya. 
d. Tidak menganggap kegagalan sebagai sesuatu yang menyedihkan, 

memalukan, dan mematahkan semangat. 
e. Cenderung kreatif, senang bereksperimen, dan berani menempuh 

resiko. 
 

Berdasarkan indikator kepercayaan diri yang telah diuraikan tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa kepercayaan diri membawa konsep positif 

pada diri seseorang.  Di antara indikatornya nampak seperti yakin pada 

kemampuan diri, berani berpendapat, optimis dan positif, serta 

bertanggung jawab.  Peneliti mengadopsi indikator menurut Ningsih dan 
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Warmi (2021) dengan empat indikator, yakni;  (a) percaya pada 

kemampuan sendiri;  (b) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan;  

(c) memiliki konsep diri yang positif;  (d) berani mengungkapkan 

pendapat.  

5. Faktor yang Memengaruhi Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri adalah kepribadian yang sangat penting dimiliki oleh 

setiap individu.  Terdapat faktor yang memengaruhi kepercayaan diri 

seseseorang.  Hurlock (dalam Rais, 2022) menyebutkan beberapa faktor 

yang memengaruhi kepercayaan diri yaitu sebagai berikut. 

 
a. Pola asuh 
b. Kematangan usia 
c. Jenis kelamin 
d. Penampilan fisik 

 

Faktor internal dan eksternal kepercayaan diri seseorang juga diungkapkan 

Thursan Hakim (dalam Tanjung dan Amelia, 2017) menjadi beberapa hal 

yakni sebagai berikut. 

 

a. Bentuk fisik 
Bentuk tubuh yang bagus dan proposional akan membuat 
seseorang merasa lebih percaya diri karena terlihat baik oleh 
orang lain. 

b. Bentuk wajah 
Daya tarik seseorang tergantung banyak hal, salah satunya yakni 
wajah. Wajah yang good looking membuat seseorang lebih 
merasa percaya diri. 

c. Status ekonomi 
Status ekonomi yang menengah atau lemah dapat memengaruhi 
kepercayaan diri seseorang. 

d. Penyesuaian diri 
Kemampuan seseorang yang kurang supel atau tidak fleksibel 
dalam bergaul berpengaruh pada kepercayaan diri seseorang. 

e. Pendidikan dan kemampuan 
Pendidikan yang lebih baik akan memberikan kepercayaan diri 
pada seseorang. 

f. Kebiasaan gugup dan gagap 
Kebiasaan ini jika dipupuk sejak kecil akan membuat seseorang 
menjadi tidak percaya diri. 
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g. Keluarga 
Anak yang merasa kurang perhatian atau tersingkir dari keluarga 
akan merasa kurang percaya diri. 

 

Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa kepercayaan diri yang baik 

adalah karakter penting bagi setiap individu hingga perlu untuk dilatih.  

Akan tetapi dalam upaya menumbuhkan kepercayaan diri, banyak 

dijumpai faktor yang memengaruhi.  Peneliti menyimpulkan bahwa 

banyak faktor yang memengaruhi kepercayaan diri seseorang, faktor 

tersebut dapat berasal dari dalam diri dan luar yang meliputi bentuk fisik, 

penyesuaian diri, stastus ekonomi, keluarga, kematangan usia, hingga 

kebiasaan pola asuh. 

 

D. Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

1. Keterampilan 

Memasuki abad 21 dengan perkembangan di berbagai bidang semakin 

pesat, maka dibutuhkan salah satunya skill atau keterampilan yang 

memadai.  Keterampilan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam melakukan suatu kegiatan dengan cekat dan tepat.  Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat dari Zubaidah (2016) bahwa keterampilan adalah 

kecekatan, kecakapan, dan kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan 

baik dan benar. 

 

Keterampilan juga sebagai suatu kemampuan dalam melakukan suatu 

pekerjaan.  Nasihudin dan Hariyadin (2021) mendefinisikan keterampilan 

sebagai kelebihan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mampu menggunakan akal, ide, pikiran, dan kreativitasnya dalam 

mengerjakan, mengubah, menyelesaikan, ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

pekerjaan tersebut.  Pendapat lain dari Zahri dkk., (dalam Nasihudin dan 

Hariyadin 2021) keterampilan adalah kepandaian melakukan suatu 

pekerjaan dengan cepat dan benar, dalam hal ini ruang lingkup 
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keterampilan sangat luas yang melingkupi berbagai kegiatan antara lain, 

perbuatan, berpikir, berbicara, melihat, mendengar, dan lain sebagainya.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kelebihan atau kecakapan seseorang dalam 

menggunakan ide, pikiran, dan kreativitasnya untuk bertindak dengan 

cekat dan tepat dalam melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan.  

2. Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, dimana yang 

dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.  Septikasari dan 

Frasandy (2018) mendefinisikan komunikasi adalah proses pertukaran 

bahasa yang berlangsung dalam dunia manusia.  Maka komunikasi adalah 

bagian yang tidak akan terpisahkan dalam kehidupan manusia, 

termasuknya komunikasi interpersonal.  Handjana (dalam Endah dkk., 

2021) mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi secara 

berhadapan baik antar dua orang maupun lebih dimana pesan tersampaikan 

secara langsung.  Sedangkan menurut Endah dkk., (2021) komunikasi 

interpersonal merupakan interaksi sosial antara dua orang orang atau lebih 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam menyampaikan 

informasi pesan yang disampaikan maupun yang diterima. 

 

Dalam menyampaikan pesan atau informasi, umumnya sering dilakukan 

dengan pertemuan langsung. Yaniasti dan Hum (2021) mendefinisikan 

bahwa komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan secara 

tatap muka, yang memungkinkan setiap individu mampu memaknai reaksi 

orang lain secara langsung.  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Devito 

(dalam Yaniasti dan Hum, 2021) bahwa komunikasi interpersonal 

merupakan proses pengiriman pesan-pesan antar dua orang atau 

sekelompok kecil orang dengan beberapa efek umpan balik yang seketika.  

Maka berdasarkan pendapat tersebut, komunikasi interpersonal terjadi 
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secara spontan dengan adanya timbal balik terhadap respon atau informasi 

yang diberikan.  

 

Oleh karenanya keterampilan komunikasi interpersonal adalah 

keterampilan yang berhubungan dengan komunikasi antar orang, biasanya 

face to face dalam setting pribadi (Hardjana dalam Purnomo dan 

Harmiyanto, 2016). Itu berarti keterampilan komunikasi interpersonal 

terjalin secara alami dari mulut ke mulut yang terjalin umumnya secara 

langsung dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. 

 

Menurut Setyaningrum dan Lestari keterampilan komunikasi interpersonal 

adalah kemampuan menyampaikan perasaan dan ide yang dimiliki dengan 

lebih terbuka kepada orang lain sehingga akan memudahkan peserta didik 

dalam menerima informasi (Mulyani dkk., 2021).  Keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah keterampilan komunikasi antara orang-

orang secara tatap muka, memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non-verbal 

sehingga dapat terjadi saling pengertian dan empati satu dengan lainnya 

(Noberto dalam Purnomo dan Harmiyanto, 2016). 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam menjalin 

komunikasi dengan lebih dari satu orang secara tatap muka langsung 

ataupun tidak langsung untuk menyampaikan informasi, pesan, maupun 

ide yang memungkinkan setiap orang menangkap informasi tersebut 

sehingga timbul saling pengertian dan empati satu sama lain. 

 

3. Manfaat Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi menjadi hal penting bagi kehidupan manusia.  Karena, 

manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi.  Termasuknya 

saat pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak lepas dari komunikasi 

interpersonal.  Mulyani (2021) berpendapat peserta didik dengan 
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keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, cenderung memiliki 

kepercayaan diri, sehingga akan berusaha untuk memaksimalkan segala 

kompetensi ataupun potensi yang mereka miliki sehingga dapat membantu 

mencapai hasil yang maksimal dalam setiap proses belajarnya.   

 

Wijaya (dalam Mulyani, 2021) pula berpendapat bahwa peserta didik yang 

memiliki keterampilan komunikasi interpersonal tinggi akan cenderung 

menggunakan strategi yang efektif.  Peserta didik akan cenderung lebih 

berani dalam menyampaikan pendapat, mampu berkomunikasi dengan 

baik dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat dia berada, 

sehingga akan memudahkannya dalam belajar, dan dapat membantu dalam 

meningkatkan hasil belajar (Purnomo dan Harmiyanto, 2016). 

 

Pendapat di atas sejalan dengan yang dikemukakan Wood (dalam Mulyani, 

2021) bahwa dengan keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki, 

para peserta didik lebih mudah melaksanakan proses pembelajaran, 

memiliki keberanian dalam menyampaikan pendapat, mampu melakukan 

komunikasi yang baik dan dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

mereka.  Maka dalam melakukan kegiatan kerja kelompok, adanya 

keterampilan komunikasi interpersonal sangat penting, karena peserta 

didik dapat saling bertukar gagasan untuk memperoleh informasi yang 

seluas-luasnya.  

 

Adanya keterampilan komunikasi interpersonal akan sangat membantu 

dalam kegitan belajar. Janah dan Sukartono (2022) menyebutkan, jika 

salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal peserta 

didik adalah persepsi peserta didik tentang dukungan sosial teman.  Peserta 

didik dengan keterampilan komunikasi interpersonal yang baik lebih 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi sehingga 

memudahkannya dalam berinteraksi dan dapat menyampaikan pendapat 

atau gagasan tanpa keraguan (Mulyani, 2021).  Adapun menurut 

Kurniawan dkk., (2021) keterampilan komunikasi yang baik sangat 
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dibutuhkan agar kualitas hubungan yang terjalin dengan peserta didik lain 

menjadi lebih baik, dan melalui komunikasi interpersonal individu dapat 

berinteraksi, mengenal individu lain dan mengungkapkan perasaannya   

 

Mulyani dkk., (2021) juga menjelaskan manfaat dan pentingnya adanya 

keterampilan komunikasi interpersonal sebagai berikut.  

 

Adanya keterampilan komunikasi interpersonal yang diterapkan 
dalam pembelajaran untuk melatih keberanian peserta didik dalam 
menyampaikan ide maupun gagasan, untuk melatih keberanian 
peserta didik dalam berinteraksi dengan pendidik maupun dengan 
peserta didik lain, terjalinnya hubungan yang baik dengan keluarga, 
penddik maupun dengan teman sebaya, saling menghargai perbedaan 
pendapat dan saling bekerja sama dalam proses belajar, saling 
mendukung dan memberikan apresiasi kepada teman.  

 
 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi interpersonal akan sangatlah membantu dalam kegitan belajar, 

termasuk dalam kegiatan kerja kelompok. Hal tersebut dikarenakan 

dengan bekal keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, peserta 

didik akan berani untuk menyuarakan pendapatnya, membantu menjalin 

komunikasi dan hubungan yang baik dengan sekitarnya, mempunyai rasa 

percaya diri yang tinggi, serta melatih saling mendukung dalam kerja sama 

dan menghargai perbedaan pendapat.  

 

4. Karakteristik Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang frekuensinya 

terjadi cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari.  Maka komunikasi 

sebaiknya dilakukan dengan efektif agar dapat tercapai maksud dan 

tujuannya.  Septikasari dan Frasandy (2018) menyebutkan komunikasi 

efektif yaitu komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan sikap 

(attitude change) pada orang lain yang bisa terlihat dalam proses 

komunikasi.  Oleh karenya komunikasi interpersonal merupakan sesuatu 

keterampilan dalam berinteraksi yang dipelajari dan tidak dibawa sejak 

lahir melainkan perlu dilatih (Mulyani dkk., 2021).  Suranto Aw (2011) 
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menyatakan bahwa semakin sering seseorang melakukan interaksi dengan 

orang lain, maka komunikasinya juga akan semakin meningkat, dan begitu 

juga sebaliknya 

 

Ciri komunikasi interpersonal yang terjadi menurut Suranto Aw (2011) 

yakni sebagi berikut. 

 

a. Adanya arus pesan dua arah 
Menempatkan sumber pesan dan penerima pada posisi yang 
sejajar sehingga terjadi penyebaran pesan mengikuti dua arah, 
yakni arus pesan dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

b. Suasana nonformal 
Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam suasana 
nonformal.  Relevan dengan suasana nonformal tersebut, pesan 
yang dikomunikasikan biasanya cenderung lisan bukan tulisan. 

c. Umpan balik segera 
Karena komunikasi interpersonal biasanya sering terjadi secara 
tatap muka, maka umpan balik dapat diketahui segera.  
Komunikator dapat segera memeroleh balikan pesan yang 
disampiakan oleh komunikan secara verbal atau non verbal. 
Respon verbal berarti jawaban berupa kata-kata:  setuju, tidak 
setuju, pikir-pikir, dan sebagainya.  Sementara respon non verbal 
dapat ditangkap melalui gelengan atau anggukan kepala, 
pandangan mata, raut muka dan sebagainya. 

d. Berjarak dekat 
Komunikasi interpersonal merupakan metode komunikasi 
antarpribadi yang menuntut agar peserta komunikasi berada di 
jarak yang dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun psikologis.  
Jarak dekat fisik berarti pelaku saling tatap muka, berada dalam 
satu lokasi tempat tertentu.  Sedangkan jarak dekat psikologis 
menunjukkan kedekatan hubungan antar individu. 

e. Mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan 
Saling meyakini dengan mengoptimalkan penggunaan pesan 
secara simultan, saling mengisi, memperkuat sesuai tujuan 
komunikasi. 

 

Pendapat lain dari Judy C. Pearson (dalam Suranto Aw, 2011) bahwa 

terdapat enam karakteristik komunikasi interpersonal, yakni sebagai 

berikut. 

a. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi, segala 
bentuk proses penafsiran pesan maupun penilain mengenai orang 
lain berangkat dari diri sendiri. 
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b. Transaksional, merupakan pertukaran pesan secara timbal balik 
dan berkelanjutan. 

c. Adanya aspek isi pesan dan hubungan antarpribadi, bahwa 
efektifitas tidak hanya ditentukan oleh kualitas pesan melainkan 
juga hubungan antarpribadi. 

d. Kedekatan fisik antar pihak yang berkomunikasi, komunikasi 
interpersonal lebih efektif manakala antar pihak-pihak yang 
berkomunikas saling bertatap muka. 

e. Saling tergantung satu dengan lainnya, melibtakan emosi 
sehingga terdapat saling ketergantungan emosional di antara 
pihak-pihak yang berkomunikasi. 

f. Tidak dapat diubah maupun diulang, ketika sudah terucap 
menyampaikan pesan tidak dapat diubah atau diulang karena 
sudah terlanjur diterima oleh komunikan.  Namun jika seseorang 
terlanjur salah ucap, dapat meminta maaf tetapi tidak menghapus 
pesan yang pernah diucapkan atau tersampaikan. 

 

Berdasarkan uraian tentang karakteristik keterampilan komunikasi 

interpersonal dapat penulis simpulkan bahwa ciri atau karakateristik dalam 

komunikasi interpersonal di antaranya:  adanya arus pesan dua arah, 

kedekatan fisik dan emosi, adanya kedekatan antarpribadi sehingga saat 

komunikasi dapat berlangsung secara simultan. 

 

5. Indikator Keterampilan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi antarpribadi yang terjalin baik, tidak lepas dari indikator yang 

ada. Devito (dalam Suranto Aw, 2011) menjelaskan indikator keterampilan 

komunikasi interpersonal, yang memiliki kontribusi dalam tercapainya 

komunikasi interpersonal yang efektif yakni sebagai berikut. 

 
a. Keterbukaan (oppenes) 

Keterbukaan ialah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, 
serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain.  
Hal ini tidak berarti orang harus dengan segera membukakan 
semua riwayat hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain 
menginginkan informasi yang diketahuinya.  Kata lain, 
keterbukaan sebagai keadilan untuk membuka diri mengungkapkan 
informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan 
diri informasi ini tidak bertentangan dengan asas kepatutan. 

b. Empati (empathy) 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 
seandainya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang 
sedang dialami orang lain, dapat merasakan apa yang dirasakan 
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orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut 
pandang orang lain.  Orang yang empati mampu memahami 
motivasi dari pengalaman orang lain, perasaan, dan sikap mereka, 
serta harapan keinginan mereka.  Empati dalam berkomunikasi 
hendaknya adanya saling pengertian, rasa saling menolong. 

c. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adala hubungan interpersonal 
dimana terdapat sikap mendukung.  Artinya masing-masing pihak 
yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukungnya 
terselenggaranya interaksi secara terbuka.  Oleh karena itu respon 
yang relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, bukan 
respon bertahan dan berkelit.  Sikap mendukung sangatlah 
dibutuhkan agar dapat membangun komunikasi yang baik. 

d. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif dalam kehidupan sehari-hari sangatlah dibutuhkan 
terlebih dahulu dalam berkomunikasi.  Adanya sikap positif, maka 
dapat diharapkan komunikasi yang terjalin juga akan baik dan 
positif.  Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku.  
Bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan 
pikiran positif, bukan prasangka dan curiga.  Bentuk perilaku, 
artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah relevan dengan tujuan 
komunikasi interpersonal, yaitu secara nyata melakukan aktifitas 
untuk terjalinnya kerja sama. 

e. Kesetaraan (equality) 
Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki 
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, 
dan saling memerlukan.  Namun kesetaraan yang dimaksud disini 
adalah berupa pengakuan atau kesadaran, serta kerelaan untuk 
menempatkan diri setara dengan partner komunikasi. 
 

Sejalan dengan pendapat Devito, Hanggie (dalam Mulyani dkk., 2021) 

juga mengemukakan indikator keterampilan komunikasi interpersonal 

mencakup lima hal, yakni sebagai berikut. 

 

a. Keterbukaan adalah sebagai kemampuan untuk menghilangkan 
sikap tertutup terhadap masukan-masukan yang datangnya dari 
orang lain dan membuka diri pada orang lain, dan mengakui 
perasaan dan pikiran yang diungkapkan adalah milik sendiri dan 
bertanggung jawab atasnya.  

b. Empati adalah upaya untuk menempatkan diri sehingga seakan-
akan ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain.  

c. Sikap dukungan adalah masing-masing pihak yang berkomunikasi 
memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi 
secara terbuka, dengan bersikap jujur kepada orang lain, dapat 
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memahami perasaan orang lain dan dapat menerima pendapat 
orang lain.  

d. Sikap positif adalah dapat menghargai dirinya sendiri dan orang 
lain secara positif.  Oleh karena itu, sikap positif muncul diawali 
dari adanya penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain.  

e. Kesetaraan adalah kondisi dimana kedua belah pihak yang 
berkomunikasi saling menghargai dan mempunyai sesuatu yang 
penting untuk diceritakan, serta dapat mengomunikasikan perasaan 
dan rasa hormat pada perbedaan pendapat dan keyakinan. 
 

Pendapat lain dari Yaniasti dan Hum (2021) bahwa kemampuan 

komunikasi interpersonal tergambarkan oleh 5 indikator keberhasilan 

yaitu:  (a) pemahaman;  (b) kesenangan;  (c) memengaruhi sikap;  (d) 

memperbaiki hubungan;  (e) tindakan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi interpersonal penting dimiliki oleh peserta didik, dengan 

indikator meliputi seperti sikap positif, keterbukaan, empati, kesetaraan, 

mendukung, hingga terdapat pemahaman dan mempengaruhi sikap.  

Peneliti mengadopsi indikator keterampilan komunikasi interpersonal 

menurut Devito (dalam Suranto Aw, 2011) yakni:  (a) keterbukaan 

(oppenes);  (b) empati (empathy);  (c) sikap mendukung (supportiveness);  

(d) sikap positif (positiveness);  (e) kesetaraan (equality). 

 
 
 

E. Penelitian yang Relevan 

Sebagai bahan rujukan peneliti, berikut adalah penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Penelitian Ameliana dan Sugiharto (2021) 

Hasil penelitian menunjukkan;  (1) tidak ada hubungan yang signifikan 

antara body image dengan kemampuan kolaborasi peserta didik; (2) 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri 

dengan kemampuan kolaborasi peserta didik; (3) terdapat hubungan yang 

posistif antara body image dan penyesuaian diri peserta didik terhadap 

kemampuan kolaborasi.  Hasil ahkhirnya disimpulkan, jika body image 



38 
 

tidak memiliki hubungan pada kemampuan kolaborasi peserat didik, 

namun tingginya penyesuaian diri peserta didik berdampak pada tingginya 

kemampuan kolaborasi peserta didik.  Akan tetapi secara simultan, body 

image dan penyesuain diri berpegaruh positif terhadap kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 

2. Penelitian Sunbanu dkk., (2019) 

Hasil penelitian  menunjukan bahwa penelitian ini berhasil meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam berkolaborasi menggunakan model 

pembelajaran kooperatif two stay two stray.   

3. Penelitian Suherli dkk., (2020) 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa;  (1) kemampuan komunikasi 

interpersonal berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar PKN,  (2) 

kecerdasan sosial berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar PKN, (3) 

kemampuan komunikasi interpersonal dan kecerdasan sosial secara 

bersama-sama berpengaruh langsung terhadap prestasi belajar PKN. 

4. Penelitian Pangestu dkk., (2019) 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa;  (1) kepercayaan diri 

berpengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 9,49%;  

(2) komunikasi interpersonal berpengaruh langsung terhadap kemampuan 

berpikir kritis sebesar 27,14%;  (3) kepercayaan diri berpengaruh langsung 

terhadap komunikasi interpersonal sebesar 16,73%.   

5. Penelitian Puspitasari dan Wati (2021) 

Hasil penelitian menunjukkan uji korelasi product moment person didapat 

nilai signifikansi sebesar 0,037 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara sikap percaya diri peserta didik dengan nilai hasil 

belajarnya, kemudian nilai pearson correlation sebesar 0,582 sehingga 

dapat disimpulkan juga terdapat hubungan yang cukup kuat antara sikap 

percaya diri peserta didik dengan nilai hasil belajar IPA.   
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F. Kerangka Pikir dan Paradigma Penelitian 

1. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir berfungsi membantu peneliti dalam memahami hubungan 

antarvariabel yang digunakan.  Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2014) 

mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  Maka, kerangka pikir 

merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan antarvariabel-

variabel yang ada dalam penelitian. 

 

Uraian dalam kerangka pikir menjelaskan hubungan dan keterkaitan  

antarvariabel penelitian.  Kerangka pikir yang baik menjelaskan secara 

teoritis pertautan antarvariabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan 

hubungan antarvariabel bebas dan variabel terikat.  Variabel bebas dari 

penelitian ini yaitu kepercayaan diri (X1) dan keterampilan komunikasi 

interpersonal (X2) dengan variabel terikat yaitu kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik (Y). Berikut penulis paparkan keterkaitan 

antarvariabel. 

a. Hubungan kepercayaan diri dengan kemampuan kolaborasi 
belajar peserta didik 

Dalam proses pembelajaran, terkadang tidak lepas dengan kegiatan 

kerja kelompok.  Melalui kegiatan kelompok, peserta didik diajak untuk 

menjalin interaksi dengan kawan satu kelompoknya yang beragam.  

Tentunya dalam kerja kelompok, akan terjadi penukaran ide gagasan, 

berpartisipasi aktif, serta berinisaitif untuk mengerjakan tugas demi 

tujuan bersama.  Namun, dalam menyampaikan gagasan juga 

dibutuhkan rasa percaya diri.  Hal tersebut, dikarenakan peserta didik 

yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan mudah untuk berbaur 

dan menjalin hubungan dengan sekitar.  Adanya kepercayaan dirinya 

yang tinggi, umumnya akan lebih mudah terlibat secara pribadi dengan 

orang lain dan lebih berhasil dalam hubungan interpersonal. 
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Melalui sikap yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, akan 

memberikan keuntungan bagi pengembangan diri peserta didik itu 

sendiri.  Yang mana keuntungan itu diperoleh dengan cara peserta didik 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, seperti aktif bertanya dan 

mengungkapkan pendapat, dan tidak menarik diri atau menyendiri 

dalam berkelompok.  Melalui rasa percaya diri yang tinggi, akan 

membantu peserta didik untuk mudah bergaul, sehingga tidak malu 

mengungkapkan pendapat, menumbuhkan rasa berani.  Di sisi lain 

peserta didik akan aktif dalam pelaksanaan belajar mengajar seperti 

kerja kelompok.  Kemampuan kolaborasi akan berkembang bila peserta 

didik lebih berpikir positif, yakin terhadap kemampuan dirinya untuk 

menyelesaikan persoalan dalam belajar. 

b. Hubungan keterampilan komunikasi interpersonal dengan 
kemampuan kolaborasi belajar peserta didik 

Kegiatan pembelajaran kolaboratif yang mengajak peserta didik untuk 

bersama-sama menyelesaikan persoalan, tidak akan lepas dari 

komunikasi.  Sebab, dalam pelaksaan kerja kelompok akan terjalin 

komunikasi antarpribadi atau interpersonal di lingkup kelompok itu 

sendiri.  Peserta didik yang memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal yang baik akan jauh lebih mudah untuk menjalin 

hubungan, menyampaikan pendapat.  Selain itu, dengan keterampilan 

komuniksi interpersonal yang baik, gagasan akan mudah dimengerti 

dan dipahami.  

 

Melalui keterampilan komunikasi interpersonal juga melatih peserta 

didik untuk terbuka, dan memiliki sikap empati dengan menghargai 

perbedaan, memberikan kesempatan pada anggota yang lain untuk 

berpendapat.  Suranto Aw (2011) menyatakan bahwa semakin sering 

seseorang melakukan interaksi dengan orang lain, maka komunikasinya 

juga akan semakin meningkat, dan begitu juga sebaliknya.  Oleh 

pendapat tersebut dapat diartikan bahwa dengan keterampilan 

komunikasi interpersonal yang baik, maka kemampuan peserta didik 
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dalam menjalin iteraksi atau berkolaborasi juga akan baik. Karena pada 

kenyatannya kerja kelompok adalah bentuk dari interaksi. 

c. Hubungan kepercayaan diri dengan keterampilan komunikasi 
interpersonal 

Melalui kepercayaan diri yang baik seseorang akan lebih mudah untuk 

menjalin hubungan atau berinteraksi dengan orang lain.  Tentunya 

dalam menjalin interaksi sosial, tidak akan lepas dari komunikasi.  

Percaya diri mendorong orang untuk yakin akan kemampuan yang 

dimiliki serta berani untuk mengungkapkan pendapat.  Orang yang 

percaya dirinya baik, tidak minder dan mau untuk bergaul dengan orang 

lain sehingga melatih kemampuan komunikasi interpersonalnya.  Oleh 

karenanya seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan 

berdampak pada komunikasi interpersonalnya. 

d. Hubungan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi 
interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik 

Kemampuan kolaborasi belajar adalah kemampuan pesera didik dalam 

mejalin kerja sama tim dengan saling bertukar ide melalui berpartisipsi 

aktif, tanggung jawab, dan saling menghargai untuk memcahkan suatu 

permasalahan.  Supaya peserta didik dapat secara maksimal 

mengembangkan kemampuan kolaborasi belajarnya, salah satunya 

dibutuhkan rasa kepercayaan diri yang tinggi dalam berinteraksi dan 

dapat berkomunikasi interpersonal dengan peserta didik lainnya.  

 

Kemampuan kolaborasi tidak terlepas dari kemampuan peserta didik 

tersebut dalam berkomunikasi interpersonal antar anggota dan adanya 

rasa percaya diri.  Peserta didik yang percaya diri dalam diskusi 

kelompok akan mudah dalam menyuarakan pendapat dan 

menyesuaiakan diri dalam kelompoknya, sehingga dalam mengikuti 

kegiatan kelompok berinteraksi dengan baik, dapat menjalankan tugas 

secara optimal. 
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2. Paradigma Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) paradigma penelitian diartikan sebagai pola 

pikir yang menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti sekaligus 

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab 

melalui penelitian.  Jadi paradigma penelitian suatu gambaran dalam pola 

dari hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara variabel X dan 

Y.  Berdasarkan penjabaran dan kerangka pikir, maka paradigma 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian paradigma ganda dengan dua   
 variabel independen. 

Keterangan: 
X1 =  Kepercayaan diri 
X2  =  Keterampilan komunikasi interpersonal 
Y     =  Kemampuan kolaborasi belajar 
rx1y =  Koefisien korelasi antara X1 dan Y 
rx2y =  Koefisien korelasi antara X2 dan Y 
rx1x2y =  Koefisien korelasi ganda antara X1, X2, dan Y 

=  Hubungan 
Adopsi: Sugiyono (2015) 

 
 
 
G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

praduga karena harus diverifikasi. Berdasarkan kajian pustaka, kerangka pikir 

dan penelitian yang relevan, peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 

Metro.  

rx2y 

rx1y 

rx1x2 

rx1x2y 
 

 

  

X1 

Y 
X2 
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2. Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi 

interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV 

SDIT Al Muhsin Metro. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal kelas IV SDIT Al Muhsin Metro.  

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan 

keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian ini adalah korelasional (korelasi) dengan metode 

penelitian yang digunakan adalah ex-post facto korelasional.  Sugiyono 

(2014) menjelaskan bahwa penelitian ex-post facto adalah suatu penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian 

meruntut kebelakang guna mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan 

tingkat hubungan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi 

interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV 

SDIT Al Muhsin Metro. 

 
 
 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT Al 

Muhsin Metro tahun pelajaran 2023/2024. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian korelasi ini dilaksanakan di kelas IV SDIT Al Muhsin Metro 

yang beralamatkan di Jalan Wana Bhakti 3, Margorejo, Kecamatan Metro 

Selatan, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian korelasi ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024. 
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C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari tahapan, penelitian pendahuluan, perencanaan, 

tahap pelaksanaan, hingga pengolahan data penelitian.  Adapun langkah dari 

keseluruhan tahapan tersebut, adalah sebagai berikut. 

1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 

Metro.  Adapun subjek uji coba instrumen angket (kuesioner) dilakukan di 

luar subjek penelitian, yakni di kelas IV Al Jabbar SD Aisyiyah Metro, 

yang memiliki akreditasi dan jenjang kelas serupa dengan subjek 

penelitian.  

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data berupa angket 

(kuesioner). 

3. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba instrumen. 

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang disusun telah valid dan reliabel. 

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket 

(kuesioner) kepada sampel penelitian.  

6. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan tingkat 

keterkaitan kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi interpersonal 

dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al 

Muhsin Metro.  

7. Interpretasi hasil perhitungan data yang telah dilakukan. 

 
 
 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang ingin diteliti oleh peneliti.  Sugiyono (2014) 

menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV pada 4 kelas SDIT Al Muhsin Metro sebanyak 94 orang peserta didik 

dengan rincian tabel berikut. 
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Tabel 1. Data jumlah populasi peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 
Metro tahun pelajaran 2023/2024 

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Ammar Bin Yasir 29 - 29 
2 Bilal Bin Rabbah 28 - 28 
3 Maryam Binti Imran - 19 19 
4 Ruqayyah Binti 

Muhammad 
- 18 18 

Jumlah peserta didik 57 37 94 

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro tahun  
pelajaran 2023/2024 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi penelitian.  Menurut 

Sugiyono (2015) sampel penelitian yakni bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Sampel penelitian harus 

benar-benar representatif artinya dapat menggambarkan keadaan populasi 

yang sebenarnya. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yaitu dengan 

sampling jenuh.  Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel jika 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  Jika suatu populasi 

kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan (Arikunto, 2016).  Hal tersebut dilakukan jika jumlah sampel 

relatif kecil, atau peneliti ingin menggeneralisasi kesalahan yang sangat 

kecil.  Maka, dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh 

peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin sebanyak 94 orang peserta didik.  

 
 
 

E. Variabel Penelitian 

Variabel ialah subjek penelitian atau suatu hal yang menjadi fokus dalam  

penelitian.  Sugiyono (2014) menyatakan bahwa variabel penelitian pada 

dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Terdapat dua macam variabel dalam penilitian ini, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependent).  Variabel bebas (independent) 

merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan variabel terikat 

(dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (independent).  Terdapat tiga variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Terdapat dua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kepercayaan diri  

sebagai (X1) dan keterampilan komunikasi interpersonal sebagai (X2). 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi belajar 

peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro (Y). 

 
 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan mengenai suatu konsep 

yang  menggunakan pemahaman secara singkat dan jelas, sehingga 

maksud dari konsep tersebut dapat dipahami secara seragam.  Adapun 

definisi konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Kepercayaan Diri (X1) 

Kepercayaan diri adalah sikap yakin dan positif individu terhadap 

kemampuan yang dimilikinya dalam bertindak sehingga tidak mudah 

terpengaruh, minder, dan berbuat dengan penuh tanggung jawab. 

b. Keterampilan Komunikasi Interpersonal (X2) 

Keterampilan komunikasi interpersonal ialah suatu kemampuan atau 

kecakapan individu dalam menjalin komunikasi menyampaikan pesan 

atau ide kepada satu orang atau lebih untuk bertukar informasi 
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umumnya secara tatap muka langsung yang memungkinkan setiap 

orang menangkap informasi tersebut sehingga timbul saling pengertian 

dan empati satu sama lain. 

c. Kemampuan Kolaborasi Belajar (Y) 

Kemampuan dalam menjalin kerja sama tim dalam kegiatan belajar 

bersama dengan berpartisipasi aktif, tukar ide dan pendapat, saling 

bertangung jawab terhadap tugas untuk memecahkan suatu masalah 

demi tujuan bersama. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yakni penjelasan secara operasional suatu 

konsep sehingga dapat diukur dan dicapai supaya memudahkan 

pengumpulan data agar tidak terjadi kekeliruan dalam mendefinisikan 

objek penelitian.  Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Kepercayaan Diri (X1) 

Kepercayaan diri merupakan salah satu sikap positif seorang individu 

yang yakin akan kemampuan/potensi yang dimiliki sehingga tidak ragu-

ragu dalam betindak dan bertanggung jawab atas perbuatannya.  Adanya 

kepercayaan diri berarti memampukan dirinya untuk mengembangkan 

penilaian positif, baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan 

atau situasi yang sedang dihadapinya.  Maka kepercayaan diri adalah 

salah satu sikap positif, karena dapat mendorong untuk yakin dengan 

kemampuan yang dimilki.  Indikator kepercayaan diri yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Ningsih dan Warmi 

(2021) dengan empat indikator, yakni;  (a) percaya pada kemampuan 

sendiri;  (b) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan;  (c) 

memiliki konsep diri yang positif;  (d) berani mengungkapkan pendapat. 

 

Pengumpulan data kepercayaan diri dengan menyebar angket 

(kuesioner) kepada responden, selanjutnya peneliti memberikan skor 

terhadap pernyataan setiap item soal yang ada pada angket (kuesioner).  
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Angket kepercayaan diri disusun menggunakan skala likert, tanpa 

pilihan jawaban netral.  Angket (kuesioner) pernyataan terdiri item soal 

positif dan item soal negatif.  

 
b. Keterampilan Komunikasi Interpersonal (X2) 

Keterampilan komunikasi interpersonal adalah kemampuan menjalin 

komunikasi dengan satu orang/lebih secara tatap muka, yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal (khusunya lisan) ataupun non verbal.  Data 

tentang keterampilan komunikasi interpersonal yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek komunikasi interpersonal menurut Devito 

dalam Suranto Aw (2011) yaitu:  (a) keterbukaan (oppenes), (b) empati 

(empathy), (c) Sikap mendukung (supportiveness), (d) sikap positif 

(positiveness), dan (e) kesetaraan (equality). 

 

Pengumpulan data variabel keterampilan komunikasi interpersonal 

dengan menyebar angket (kuesioner) komunikasi interpersonal kepada 

responden, selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap pernyataan 

setiap item soal yang ada pada angket (kuesioner).  Angket (kuesioner) 

pernyataan interaksi edukatif terdiri item soal positif dan item soal 

negatif. 

 
c. Kemampuan Kolaborasi Belajar (Y) 

Kemampuan kolaborasi belajar adalah kemampuan peserta didik dalam 

menjalin kerja sama tim dalam keberagaman anggota dengan saling 

bertukar pendapat, berpartisipasi aktif, bertanggung jawab pada tugas 

untuk memecahkan suatu permasalahan secara bersama.  Melalui 

kemampuan kolaborasi peserta didik juga dilatih untuk menjalin 

interaksi sosial, menjalin hubungan dan komunikasi yang baik dengan 

anggota tim/kelompok.  Adanya kerja kelompok peserta didik 

diharuskan saling menghargai perbedaan pendapat, berkompromi 

sehingga mereka berbagi pengalaman, pengetahuan, dan menambah 

keterampilan bersosial.  Terdapat beberapa indikator kemampuan 
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kolaborasi, adapun pada penelitian ini mengarah pada indikator menurut 

Trilling and Fadel modifikasi Najaah (2021) yakni sebagai berikut. 

 

a. Kerja sama  
Kerja sama berkelompok dengan tim yang beragam 

b. Fleksibilitas  
1) Berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing 

anggota tim 
2) Beradaptasi sesama anggota tim 

c. Tanggung jawab  
1) Bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan 
2) Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri 

d. Berkompromi  
1) Membuat kompromi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
2) Musyawarah mengambil keputusan  

e. Komunikasi nilai 
Komunikasi secara efektif dalam kelompok 

 

Pengumpulan data variabel kemampuan kolaborasi belajar dengan 

menyebar angket (kuesioner) kemampuan kolaborasi belajar kepada 

responden, selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap pernyataan 

setiap item soal yang ada pada angket (kuesioner).  Angket (kuesioner) 

pernyataan interaksi edukatif terdiri item soal positif dan item soal 

negatif. 

 
 
 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner) 

Salah satu teknik pengumpul data adalah angket (kuesioner).  Sugiyono 

(2014) menyatakan bahwa angket (kuesioner) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.  

Pemberian angket atau kuesioner biasanya dilakukan pada jumlah 

responden yang banyak dan diberikan kepada sumber penelitian dengan 

tingkat pemahaman memadai minimal dapat membaca dan menulis. 
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Angket (kuesioner) dalam penelitian ini digunakan isebagai nstrumen 

pokok untuk memperoleh data kepercayaan diri, keterampilan 

komunikasi interpersonal, dan kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik.  Angket (kuesioner) ini dibuat dengan skala Likert yang 

mempunyai empat kemungkinan jawaban tanpa pilihan jawaban netral.  

Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan responden 

bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. dengan 

skor jawaban sebagai berikut. 

Tabel 2. Skor alternatif jawaban angket (skala Likert) 
 

Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak Pernah 1 4 

Sumber:  Sugiyono (2015) 
 
 
Tabel 3. Rubrik kriteria jawaban angket  
 

No Kriteria Keterangan 
1 Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan 5-6 

kali dalam seminggu 
2 Sering Apabila pernyataan tersebut dilakukan 3-4 

kali dalam seminggu 
3 Kadang-kadang Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-2 

kali dalam seminggu 
4 Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut tidak dilakukan 

sama sekali 

Sumber:  Sugiyono (2015) 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti  

melakukan pengamatan secara langsung di lapangan serta pencatatan 

sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.  Menurut Hadi 

(dalam Sugiyono, 2014) observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.  Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat 

peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan.  Observasi atau 

pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada kelas IV SDIT Al 
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Muhsin Metro guna memperoleh informasi tentang kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik kelas IV, situasi dan kondisi 

pembelajaran di kelas IV yang memuat unsur kerja kelompok, dan 

kondisi lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di SDIT Al Muhsin 

Metro. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada responden.  Menurut Riduwan 

(2014) wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  Peneliti 

menerapkan jenis wawancara tidak terstruktur, dengan mengajukan 

pertanyaan secara bebas atau tidak sistematis.  Peneliti mengadakan 

wawancara dengan wali kelas IV SDIT Al Muhsin Metro untuk 

memperoleh informasi mengenai kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran, kepercayaan diri, keterampilan 

komunikasi interpersonal peserta didik, kondisi saat kerja kelompok 

berlangsung, serta cara pendidik untuk mengatasi kendala dalam kegiatan 

pembelajaran saat berlangsungnya kerja kelompok di kelas. 

4. Dokumentasi  

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberhasilan belajar 

peserta didik tanpa menguji (teknik non-tes) juga dapat dilengkapi atau 

diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-

dokumen.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi 

untuk pengambilan informasi data jumlah peserta didik, dan gambar atau 

foto pada saat pelaksanaan penelitian. 

 
 
 

H. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015) instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati.  Cara ini dilakukan untuk memperoleh data objektif yang diperlukan. 
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Instrumen angket kepercayaan diri, angket keterampilan komunikasi 

interpersonal, dan agket kemampuan kolaborasi belajar peserta didik dapat 

dilihat dari kisi-kisi pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. Kisi-kisi angket (kuesioner) kepercayaan diri 
 

No Indikator Nomor Butir Pernyataan 
Diajukan Dipakai 

1 Percaya pada 
kemampuan sendiri 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, dan 9 

4, 5, 6, 8, dan 9 

2 Bertindak madiri dalam 
mengambil keputusan 

10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, dan 18 

10, 13, 15, 16, 
dan 18 

3 Memiliki rasa positif 
terhadap diri sendiri 

19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, dan 26 

20, 24, 25, dan 26 

4 Berani mengungkapkan 
pendapat 

27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, dan 35 

27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, dan 35 

Total butir  35 23 
Adopsi:  Ningsih dan Warmi (2021) 

 
 
Tabel 5. Kisi-kisi angket (kuesioner) keterampilan komunikasi  

 interpersonal 
 

No Indikator Nomor Butir Pernyataan 
Diajukan  Dipakai 

1 Keterbukaan (oppenes) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
dan 7 

2, 3, dan 7 

2 Empati (empathy) 8, 9, 10, 11, 12, 
13, dan 14 

8, 13, dan 14 

3 Sikap mendukung 
(supportiveness) 

15, 16, 17, 18, 19, 
20, dan 21 

18, 19, dan 20 

4 Sikap positif 
(positiveness) 

22, 23, 24, 25, 26, 
27, dan 28 

22, 23, 26, 27, 
dan 28 

5 Kesetaraan (equality) 29, 30, 31, 32, 33, 
34, dan 35 

29, 30, 31, 32, 33, 
dan 34 

Total butir  35 20 
Adopsi:  Devito (dalam Suranto Aw, 2011) 
 
 
Tabel 6. Kisi-kisi angket (kuesioner) kemampuan kolaborasi belajar 
 

No Indikator Sub Indikator Nomor Butir Pernyataan 

Diajukan Dipakai 
1 Kerja sama Kerja sama berkelompok 

dengan tim yang beragam 
1, 2, 3, 4, 

dan 5 
1 dan 3 

2 Fleksibilitas  Berkontribusi individu yang 
dibuat oleh masing-masing 
anggota tim 

6, 7, 8, dan 
9 

6, 7, dan 9 

Beradaptasi sesama anggota 
tim 

10, 11, 12, 
13, 14, dan 

15 

11, 12, 13, 
dan 15 
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Tabel 6 (lanjutan) 

3 Bertanggung 
jawab 

Bertanggung jawab bersama 
untuk pekerjaan 

16, 17, 18, 
19, dan 20 

16, 17, 
18, 19, 
dan 20 

Memiliki inisiatif dan dapat 
mengatur diri sendiri 

21, 22, 23, 
dan 24 

21, 22, 
dan 23 

4 Kompromi Membuat kompromi yang 
dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan 

25, 26, 27, 
28, dan 29 

25, 28, 
dan 29 

Musyawarah mengambil 
keputusan 

30, 31, 32, 
33, 34, dan 

35 

32, 33, 
dan 35 

5 Komunikasi 
nilai 

Komunikasi secara efektif 
dalam kelompok 

36, 37, 38, 
39, dan 40 

38 dan 
39 

Total butir  40 25 

Adopsi:  Trilling dan Fadel (modifikasi Najaah, 2021) 
 
Hasil instrumen angket (kuesioner) kemudian dideskripsikan guna 

memperoleh informasi data dari setiap variabel penelitian untuk mengetahui 

skor atau capaian pada setiap aspek/indikator, serta kategorisasi data.  Untuk 

mengetahui capaian setiap aspek dapat dilihat dari perbandingan antara skor 

aktual dengan skor ideal, dengan rumus sebagai berikut.  

Persentase Skor Aktual = 
Skor Aktual

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐈𝐝𝐞𝐚𝐥
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 
Skor Aktual = skor jawaban yang diperoleh dari seluruh respoden 
Skor Ideal = skor tertinggi yang diperoleh jika semua responden memilih  

 jawaban tertinggi 
Sumber: Umi Narimawati (2010) 
 
Kategorisasi data dimaksudkan untuk mengelompokkan atau menempatkan 

data ke dalam kelompok-kelompok yang berjenjang sesuai kontinum 

berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2017).  Rumus kategorisasi data, 

merujuk pada lima kategorisasi menurut Azwar (2017) sebagai berikut. 

 
Tabel 7. Kategorisasi Data 

 
Kategori Rumus 

Sangat Rendah X ≤ (Mean – 1,5 SD) 
Rendah (Mean – 1,5 SD) < X ≤ (Mean – 0,5 SD) 
Sedang (Mean 0,5 SD) < X ≤ (Mean + 0,5 SD) 
Tinggi (Mean + 0,5 SD) < X ≤ (Mean +1,5 SD) 
Sangat Tinggi X  ≥ Mean + 1,5 SD) 

Sumber: Azwar (2017) 
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I. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila instrumen 

yang dipakai dapat mengukur apa yang hendak diukur.  Sugiyono 

(2014) mengemukakan data yang valid adalah data “yang tidak 

berbeda” antara data yang dilaporkan oleh penulis dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.  Pengujian validitas 

instrumen menggunakan rumus Korelasi Product Moment yang 

dikemukakan oleh Pearson dalam Muncarno (2017) dengan rumus 

sebagai berikut. 

 

rxy = 
N𝚺𝐗𝐘ି(𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

ඥ{N𝚺𝐗𝟐ି(𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐ି (𝚺𝐘)𝟐}
 

 
Keterangan: 
rxy = koefisien antara variabel X dan Y 
N = jumlah sampel 
X = skor item 
Y = skor total 
Sumber: Muncarno (2017) 

 

Distribusi/tabel r untuk ɑ = 0,05 

Kaidah keputusan :  jika rhitung> rtabel  berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung< rtabel  berarti tidak valid atau drop out. 

 

Tabel 8. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r) 
 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Muncarno (2017) 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama.  Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dapat 

menggunakan rumus Korelasi Alpha Cronbach dengan bantuan rumus 

sebagai berikut. 

 

r𝟏𝟏 = ቀ
𝐧

𝐧ି𝟏 
ቁ . ቀ𝟏 −

𝚺𝛔𝐢

𝛔𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥
ቁ 

 

Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
Σσ୧ = Jumalah varians skor tiap-tiap item 
σtotal  = Varian total 
n  = Banyaknya soal 
Sumber: Riduwan (2014) 

 
Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (r11)  

dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = N - 1, 

dan α sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut. 

Jika r11> rtabel berarti reliabel. 

Jika r11< rtabel berarti tidak reliabel. 

 

J. Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

Uji coba instrumen dilaksanakan guna memenuhi persyaratan penelitian yaitu 

valid dan reliabel.  Pada penelitian ini, instrumen angket (kuesioner) diuji 

cobakan kepada peserta didik di luar sampel penelitian, dengan kriteria 

jenjang kelas yang sama, akreditasi sekolah yang serupa.  Peserta didik yang 

dijadikan responden uji coba instrumen adalah kelas IV Al Jabbar SD 

Aisyiyah Metro, yang berjumlah 29 orang peserta didik.  Angket yang diuji 

cobakan berjumlah 35 butir pernyataan untuk variabel X1 (kepercayaan diri), 

35 butir pernyataan untuk variabel X2 (keterampilan komunikasi 

interpersonal), serta 40 butir pernyataan untuk variabel Y (kemampuan 
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kolaborasi belajar).  Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh angket 

(kuesioer) yang valid dan reliabel berjumlah 23 butir pernyataan untuk 

variabel X1 (kepercayaan diri), 20 butir pernyataan untuk variabel X2 

(keterampilan komunikasi interpersonal), dan 25 butir pernyataan untuk 

variabel Y (kemampuan kolaborasi belajar). 

 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket (Kuesioner) Kepercayaan 

Diri 
 
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen angket kepercayaan diri, 

terdapat 23 butir pernyataan yang valid dari 35 butir pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti.  Dari 23 butir pernyataan yang valid tersebut yang 

kemudian peneliti gunakan untuk memperoleh data penelitian.  Adapun 

perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment dengan berbantuan aplikasi Microsoft Office Exel 2007 (Lampiran 

16 Halaman 142) . 

 

Demikian pula uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi Alpha Cronbach berbantuan aplikasi Microsoft Office Exel 

2007 (Lampiran 19 Halaman 145).  Interpretasi hasil data perhitungan dari 

rumus korelasi Alpha Cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r 

product moment dengan dk = 28, signifikan atau α sebesar 5%  atau 0,05 

maka diperoleh rtabel sebesar 0,374. Sehingga diketahui bahwa r11 (0,892) > 

rtabel (0,374), maka instrumen dinyatakan reliabel.  Berdasarkan uji 

validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 
Tabel 9. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen angket  

 kepercayaan diri  
 

No Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas 
Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1  0.264 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
2  0.200 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
3  0.255 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
4 1 0.453 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
5 2 0.557 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
6 3 0.685 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
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Tabel 9 (lanjutan) 

7  -0.08 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
8 4 0.302 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
9 5 0.373 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 

10 6 0.545 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
11  0.302 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
12  0.318 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
13 7 0.732 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
14  0.177 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
15 8 0.607 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
16 9 0.722 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
17  0.159 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
18 10 0.395 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
19  -0.11 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
20 11 0.64 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
21  0.296 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
22  0.165 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
23  -0.03 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
24 12 0.466 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
25 13 0.54 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
26 14 0.368 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
27 15 0.475 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
28 16 0.555 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
29 17 0.44 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
30 18 0.425 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
31 19 0.615 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
32 20 0.382 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
33 21 0.502 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
34 22 0.657 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 
35 23 0.589 0.367 Valid 0,892 0.374 Reliabel 

Sumber: Hasil penarikan uji coba instrumen angket pada tanggal 15  
Februari 2024 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen angket kepercayaan diri, 

diketahui instrumen yang peneliti gunakan yaitu butir pernyataan pada 

nomor: 4, 5, 6, 8, 9, 10, 13, 15, 16, 18, 20, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34, dan 35.  Semua butir pernyataan yang sudah valid tersebut 

masih harus diuji reliabilitas, karena butir peryataan yang valid belum 

tentu reliabel.  Hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh bahwa koefesien 

korelasi (r11) sebesar 0,892, sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,374.  Hal ini 

berarti r11> rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen angket kepercayaan 

diri reliabel. 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket (Kuesioner) Keterampilan 
Komunikasi Interpersonal 

 
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen angket keterampilan 

komunikasi interpersonal, terdapat 20 butir pernyataan yang valid dari 35 

butir pernyataan yang diajukan oleh peneliti.  Dari 20 butir pernyataan 

yang valid tersebut, yang kemudian peneliti gunakan untuk memperoleh 

data penelitian.  Adapun perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan 

rumus Korelasi Product Moment dengan berbantuan aplikasi Microsoft 

Office Exel  2007 (Lampiran 17 Halaman 143). 

 

Demikian pula uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi Alpha Cronbach berbantuan aplikasi Microsoft Office Exel 

2007 (Lampiran 20 Halaman 146).  Interpretasi hasil data perhitungan dari 

rumus korelasi Alpha Cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r 

product moment dengan dk = 28, signifikan atau α sebesar 5% atau 0,05 

maka diperoleh rtabel sebesar 0,374.  Maka diketahui bahwa r11 (0,876) > 

rtabel (0,374), maka instrumen dinyatakan reliabel.  Berdasarkan uji 

validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 
Tabel 10. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen angket  

   keterampilan komunikasi interpersonal  
 

No Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas 
Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1  0,161 0,367 Drop Out   Tidak dipakai 
2 1 0.55 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
3 2 0.599 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
4  0.338 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
5  0.234 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
6  0.192 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
7 3 0.558 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
8 4 0.488 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
9  0.361 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 

10  0.351 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
11  0.202 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
12  0.301 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
13 5 0.452 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
14 6 0.486 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
15  0232 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
16  0.285 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
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Tabel 10 (lanjutan) 

17  0.198 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
18 7 0.724 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
19 8 0.399 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
20 9 0.705 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
21  0.338 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
22 10 0.501 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
23 11 0.56 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
24  0.173 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
25  0.107 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
26 12 0.543 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
27 13 0.606 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
28 14 0.467 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
29 15 0.703 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
30 16 0.475 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
31 17 0.478 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
32 18 0.506 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
33 19 0.406 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
34 20 0.477 0.367 Valid 0.876 0.374 Reliabel 
35  0.221 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 

Sumber: Hasil penarikan uji coba instrumen angket pada tanggal 15  
Februari 2024 

 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen keterampilan komunikasi 

interpersonal, diketahui instrumen yang peneliti gunakan yaitu butir 

pernyataan pada nomor:  2, 3, 7, 8, 13, 14, 18, 19, 20, 22, 23, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32, 33, dan 34.  Semua butir pernyataan yang sudah valid 

tersebut masih harus diuji reliabilitas, karena butir peryataan yang valid 

belum tentu reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa 

koefesien korelasi (r11) sebesar 0,876 sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,374. 

Hal ini berarti r11> rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel. 

 
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Angket (Kuesioner) Kemampuan 

Kolaborasi Belajar 
 

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen angket keterampilan 

komunikasi interpersonal, terdapat 25 butir pernyataan yang valid dari 40 

butir pernyataan yang diajukan oleh peneliti.  Dari 25 butir pernyataan 

yang valid tersebut yang kemudian peneliti gunakan untuk memperoleh 

data penelitian.  Adapun perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan 

rumus Korelasi Product Moment dengan berbantuan aplikasi Microsoft 

Office Exel  2007 (Lampiran 18 Halaman 144). 



61 
 

Demikian pula uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

rumus korelasi Alpha Cronbach berbantuan aplikasi Microsoft Office Exel 

2007 (Lampiran 21 Halaman 147).  Interpretasi hasil data perhitungan dari 

rumus korelasi Alpha Cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai tabel r 

product moment dengan dk = 28, signifikan atau α sebesar 5%  atau 0,05 

maka diperoleh rtabel sebesar 0.374.  Sehingga diketahui bahwa r11 (0.900) 

> rtabel (0.374), maka instrumen dinyatakan reliabel.  Berdasarkan uji 

validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

 
Tabel 11. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen angket  

   kemampuan kolaborasi belajar 
 

No Butir Uji Validitas Uji Reliabilitas 
Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0.609 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
2  0.132 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
3 2 0.672 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
4  0.156 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
5  0.033 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
6 3 0.56 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
7 4 0.565 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
8  0.2 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
9 5 0.571 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 

10  0.357 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
11 6 0.4 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
12 7 0.461 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
13 8 0.659 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
14  0.317 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
15 9 0.402 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
16 10 0.483 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
17 11 0.446 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
18 12 0.442 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
19 13 0.527 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
20 14 0.661 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
21 15 0.598 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
22 16 0.582 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
23 17 0.631 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
24  0.329 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
25 18 0.438 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
26  0.311 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
27  0.016 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
28 19 0.383 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
29 20 0.637 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
30  0.184 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
31  0.303 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
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Tabel 11 (lanjutan) 

32 21 0.452 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
33 22 0.661 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
34  0.167 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
35 23 0.37 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
36  0.211 0.367 Drop Out   Tidak dipakai 
37  0.214 0.367 Drop Out 0.900 0.374 Tidak dipakai 
38 24 0.645 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
39 25 0.527 0.367 Valid 0.900 0.374 Reliabel 
40  0.258 0.367 Drop Out  0 Tidak dipakai 

Sumber: Hasil penarikan angket uji coba instrumen angket pada tanggal 15  
Februari 2024 

 
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kemampuan kolaborasi belajar, 

diketahui instrumen yang peneliti gunakan yaitu butir pernyataan pada 

nomor:  1, 3, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 28, 

29, 32, 33, 35, 38, dan 39.  Semua butir pernyataan yang sudah valid 

tersebut masih harus diuji reliabilitas, karena butir peryataan yang valid 

belum tentu reliabel.  Hasil uji reliabilitas instrumen didapati bahwa 

koefesien korelasi (r11) sebesar 0,900 sedangkan rtabel yaitu sebesar 0,374. 

Hal ini berarti r11> rtabel dengan interpretasi bahwa instrumen reliabel 

 

 

K. Teknik Analisis Data  

Data yang diperoleh dari penelitian, sebelum diuji hipotesis mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X1, X2, dan Y 

haruslah uji persyaratan analisis data terlebih dahulu.  Teknik analisis data 

terdiri dari uji persyaratan analisis data dan uji hipotesis. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Ada beberapa cara 

yang digunakan untuk menguji normalitas data di antaranya dengan Uji 

Kertas Peluang Normal, Uji Chi Kuadrat (χ2), dan Uji Liliefors.  Uji 

normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Uji Chi 

Kuadrat (χ2).  Berikut rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ2). 
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𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
2 =  

(fo - fe)𝟐

fe

k

i=1 

 

Keterangan: 
χ2

hitung =  nilai chi kuadrat hitung 
fo   = frekuensi hasil pengamatan 
fe   = frekuensi yang diharapkan 
Sumber: Riduwan (2014) 
 

Selanjutnya membandingkan χ2
hitung dengan nilai χ2

tabel untuk α = 0,05 

dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada tabel Chi 

Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika χ2
hitung  ≤ χ2

tabel, artinya distribusi data normal, dan 

Jika χ2
hitung ≥ χ2

tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan 

variabel bebas memiliki hubungan yang liniear atau tidak.  Uji tersebut 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi 

linear.  Rumus utama pada uji linieritas yaitu dengan Uji-F seperti yang 

diungkapkan Riduwan (2014) sebagai berikut. 

 

Fhitung  = 
RJKTC

RJKE
 

 
Keterangan: 
Fhitung = Nilai uji F hitung 
RJKTC  = Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJKE  = Rata-rata jumlah uadrat error 
Sumber: Riduwan (2014) 

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2014) yaitu dk pembilang (k – 2) dan dk 

penyebut (n – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan 

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 
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Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan 

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari 

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka untuk pengujian 

hipotesis pertama dan kedua, diuji dengan rumus Korelasi Product 

Moment yang diungkapkan Pearson dalam Muncarno (2017) sebagai 

berikut. 

 

rxyୀ

N𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗)(𝚺𝐘)

ඥ{N𝚺𝐗𝟐 − (𝚺𝐗)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐘𝟐 −  (𝚺𝐘)𝟐}
 

 
Keterangan: 
rxy = Koefisien (r) antara variabel X dan Y 
N = Jumlah sampel 

 X = Skor variabel X 
Y = Skor variabel Y 
Sumber: Muncarno (2017) 

 

Pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan kepercayaan diri (X1) dan 

keterampilan komunikasi interpersonal (X2) menggunakan rumus korelasi 

X1 dan X2 seperti yang diungkapkan Muncarno (2017) sebagai berikut. 

 

r𝒙𝟏𝒙𝟐ୀ

N(𝚺𝐗𝟏𝐗𝟐) − (𝚺𝐗𝟏)(𝚺𝐗𝟐)

ඥ{N𝚺𝐗𝟏
𝟐 − (𝚺𝐗𝟏)𝟐 } .  {𝐍𝚺𝐗𝟐

𝟐 −  (𝚺𝐗𝟐)𝟐}
 

Keterangan: 
r𝒙𝟏𝒙𝟐ୀ = Koefisien (r) antara variabel X1 dan X2  
N = Jumlah sampel 

 X1 = Skor variabel X1 

X2 = Skor variabel X2 

Sumber: Muncarno (2017) 

 

Untuk pengujian hipotesis keempat yaitu kepercayaan diri (X1) dan 

keterampilan komunikasi interpersonal (X2) secara bersama-sama dengan 



65 
 

kemampuan kolaborasi belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda 

(multiple correlation) yang diungkapkan Muncarno (2017) sebagai 

berikut. 

 

𝑹𝒚𝒙𝟏𝒙𝟐  = ඨ
𝒓𝒚𝒙𝟏

𝟐 ା 𝒓𝒚𝒙𝟐
𝟐 ି𝟐𝒓𝒚𝒙𝟏𝒓𝒚𝒙𝟐𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐

𝟏ି𝒓𝒙𝟏𝒙𝟐
𝟐  

Keterangan : 
Ryx1x2  = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama   .       

 dengan variabel Y 
ryx1  = Kolerasi product moment antara X1 dan Y  

ryx2  = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

rx1x2  = Kolerasi product moment antara X1 dan X2 

Sumber: Muncarno (2017) 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga (-1 <  r  < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; 

r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Arti 

harga r akan dikonsultasikan dengan tabel 8 kriteria interpretasi koefisien 

korelasi nilai r.  Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya 

kontribusi variabel X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

KD = r2 x 100% 

 
Keterangan : 
KD =  nilai koefisien diterminan 
r  =  nilai koefisien korelasi 
Sumber: Muncarno (2017) 
Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan variabel 

Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan hubungan 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji Sig dengan 

rumus sebagai berikut. 

 

Fh = 
𝐑𝟐 /  𝐤

൫𝟏ି𝐑𝟐൯/ (𝐧ି𝐤ି𝟏)
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Keterangan : 
R =  koefisien korelasi ganda 
K =  jumlah variabel independen 
n =  jumlah anggota sampel 
Sumber: Muncarno (2017) 

Selanjutnya dikonsultasikan ke Ftabel dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan 

kaidah sebagai berikut. 

 

Jika Fhitung > Ftabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau hipotesis 

penelitian diterima, sedangkan 

Jika Fhitung< Ftabel, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan atau 

hipotesis penelitian ditolak. 

 

Rumusan hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut. 

1. rx1y yaitu hubungan antara kepercayaan diri dengan kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro, 

rumusan hipotesisnya sebagai berikut. 

Ha:    Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 

dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV 

SDIT Al Muhsin Metro. 

H0:    Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 

dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV 

SDIT Al Muhsin Metro. 

 

2. rx2y yaitu hubungan antara keterampilan komunikasi interpersonal 

dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al 

Muhsin Metro, rumusan hipotesisnya sebagai berikut. 

Ha:   Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar 

peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. 
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H0:    Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan 

komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar 

peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. 

 

3. rx1x2 yaitu hubungan antara kepercayaan diri dengan keterampilan 

komunikasi interpersonal peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 

Metro, rumusan hipotesisnya sebagai berikut. 

Ha:    Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 

dengan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik kelas 

IV SDIT Al Muhsin Metro. 

H0:    Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 

dengan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik kelas 

IV SDIT Al Muhsin Metro. 

 

4. rx1x2y yaitu hubungan antara kepercayaan diri dan keterampilan 

komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta 

didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro, rumusan hipotesisnya sebagai 

berikut. 

Ha:   Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan 

keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. 

H0:    Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri 

dan keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan kepercayaan 

diri dan keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin 

Metro ditunjukkan dengan kriteria “Kuat”. 

 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan komunikasi 

interpersonal dengan kemampuan kolaborasi belajar peserta didik kelas IV 

SDIT Al Muhsin Metro ditunjukkan dengan kriteria “Kuat”. 

 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 

keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik kelas IV SDIT Al 

Muhsin Metro ditunjukkan dengan dengan kriteria “Cukup Kuat”. 

 
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan 

keterampilan komunikasi interpersonal dengan kemampuan kolaborasi 

belajar peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro ditunjukkan dengan 

kriteria “Sangat Kuat”. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak terkait untuk membantu dalam meningkatkan kemampuan 

kolaborasi belajar peserta didik. 
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1. Peserta didik 

Peserta didik dapat lebih meningkatkan kepercaya dirinya lagi serta 

mengasah keterampilan komunikasi interpersonal dalam proses 

pembelajaran, termasuk dalam kegiatan kolaborasi/kerja kelompok. Peserta 

didik yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi didukung keterampilan 

komunikasi interpersonal yang baik akan lebih berani dan mudah dalam 

bergaul serta dapat menyampaikan gagasan saat kegiatan kolaborasi/kerja 

kelompok berlangsung di kelas. 

2. Pendidik 

Pendidik dapat lebih memperhatikan perkembangan sikap dan keterampilan 

diri peserta didik demi keberhasilan belajar mereka termasuk kepercayan 

diri dan keterampilan peserta didik dalam berkomuniksi. Pendidik juga 

diharapkan mampu memaksimalkan keterampilan dasar mengajar, menjadi 

contoh dalam memotivasi dalam mengembangkan kepercayaan diri serta 

keterampilan komunikasi peserta didik dalam menyelenggarakan 

pembelajaran di kelas agar lebih bermakna dan optimal. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah harus menyadari bahwa kemampuan kolaborasi sangat 

penting, dan ada keterkaitan erat dengan asa percaya diri serta keterampilan 

komunikasi interpersonal.  Oleh karenanya kepala sekolah dapat 

mengevaluasi dan menjalin kerja sama dengan pendidik ataupun staf untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan komunikasi interpersonal 

peserta didik dengan melalui interaksi kegiatan-kegiatan sosial atau 

kolaboratif antara pendidik dan peserta didik di lingkungan sekolah, 

melakukan pelatihan bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan dasar 

mengajar, mengadakan workshop tentang pembelajaran kolaboratif bagi 

pendidik demi meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 

4. Peneliti Lanjutan 

Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat lebih 

mengembangkan variabel yang beragam dari penelitian ini, populasi serta 

instrumen penelitian yang lebih baik. Melalui hal tersebut hasil dari 

penelitian lanjutan akan dapat lebih maksimal dari penelitian ini. 
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